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MOTTO

“Salah satu kewajiban manusia dalam kehidupan adalah memenuhi

kewajibannya atau tanggung jawab yang telah dibebankan kepadanya”

“Pelanggaran janji mengucilkan kehormatan”

(Buzarjumehr)

*) Sayid Mujtaba Musawi Lari-40. Menumpas Penyakit Hati, Jakarta : Lentera.
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RINGKASAN

Skripst yang berjudul “PELAKSANAAN GANTI RUGI AKIBAT
HILANGNYA BARANG DALAM PERJANJIAN PENGANGKUTAN
UDARA DOMESTIK PADA PT SURYAGITA NUSARAYA DI
SURABAYA™ berlatar belakang pada prinsip dasar pengangkutan udara sebagai
prasarana perhubungan yang sangat penting dalam lalu lintas perdagangan, baik
dalam artian secara ekonomis maupun sebagai salah satu kepentingan strategi
suatu negara. Begitu juga dengan fungsi transportasi udara, yang termasuk sarana
dan prasarana harus terus ditingkatkan agar dapat lebih diandalkan dalam
memenuhi kebutuhan jasa transportasi udara terutama pengangkutan barang
Dalam pelaksanaan kegiatan pengangkutan ini melibatkan beberapa pihak yang
bersepakat untuk mengadakan suatu perjanjian pengangkutan artinya bahwa
secara yunidis penyelenggaraan pengangkutan ini berasal dari adanva suatu
peerjanjian . Adapun para pihak yang terlibat secara langsung dalam perjanjian
pengangkutan udara imi adalah pengirim, freight forwarding dan pengangkut
Pelaksanaan kegiatan pengangkutan udara domestik tidak semuanya berjalan
dengan lancar, artinya barang kiriman atau barang yang dikirim tersebut sampai
pada pihak penerima kemungkinan akan mengalami cacat atau bahkan kiriman
tersebut dapat hilang,

Berdasarkan hal tersebut, maka permasalahan yang timbul adalah tentang
pelaksanaan perjanjian pengangkutan barang melalui udara antara PT Suryagita
Nusaraya dengan pengirim dan pelaksanaan pemberian ganti rugi dalam
pejanjian pengangkutan udara domestik pada PT Survagita Nusaraya.

Tujuan penulisan adalah untuk mengetahui dan membahas permasalahan
yang telah dirumuskan serta untuk memenuhi persyaratan akademis guna
mendapatkan gelar Sarjana Hukum pada fakultas Hukum Universitas Jember,

Penulisan skripsi im menggunakan metodologi vang dilakukan melalui
pendekatan masalah secara yuridis normatif dan didukung dengan data empiris.
Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data
sekunder. Penulis dalam hal pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur

X1
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dan studi lapangan. Berkaitan dengan analisa data terhadap permasalahan tersebut,
penulis menggunakan metode diskriptif kualitatif yang kemudian ditank
kesimpulan dengan metode deduktif

Uraian fakta, dasar hukum, dan landasan teori juga dituangkan dalam
penulisan skripsi ini sebagai bahan untuk membahas permasalahan yang ada.
Kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut bahwa pelaksanaan perjanjian
pengangkutan barang melalui udara yang dilakukan antara PT Suryagita Nusaraya
dengan pengirim barang yang dimulai dari pengirim mengirimkan barang
kemudian barang tersebut disimpan terlebih dahulu digudang PT Survagita
Nusaraya, setelah adanya kesepakatan mengenai hak dan kewajiban dan para
pihak, maka barang tersebut akan diangkut dari gudang PT Survagita Nusaraya
untuk dikirim sesuai dengan alamat yang diberikan oleh pengirim. Perjanjian yang
dilakukan antara PT Suryagita Nusaraya dengan pengirim merupakan hubungan
pelayanan berkala dimana pihak pengangkut hanya akan melakukan
pengangkutan bila pengirim membutuhkan jasa pengangkutan Ketentuan ganti
rugi yang diberikan oleh PT Suryagita Nusaraya dalam bentuk collie diganti
5 (lima) kali dari biaya pengiriman. Pembenan ganti rugi oleh ekspeditur terhadap
tuntutan ganti rugi yang diajukan oleh penginm atau penerima barang meliputi
tiga hal, yvaitu;

a.terhadap kerusakan barang;
b.kehilangan barang;
c.keterlambatan penginman barang.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka saran yang dapat disumbangkan
adalah bahwa diharapkan pihak penginim memperhatikan ketentuan atan isi
perjanjian yang terdapat dalam resi pengiriman dan mengisinya secara jelas dan
Jujur, barang kiriman tersebut hendaknya dibungkus sesuai ketentuan standar
sehingga terhindar dari kerusakan atau kehilangan dan diharapkan juga PT
Suryagita Nusaraya melakukan koordinasi yang lebih seksama dalam melakukan
pelacakan barang hilang agar tidak semakin berlarut-larut dalam pemrosesan ganti

rugi yang dapat dilakukan oleh para pihak yang terkait.

xili
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada pembangunan dewasa ini, salah satu sektor yang menjadi prioritas
utama adalah pembangunan dalam sektor ekonomi. Sejalan dengan pembangunan
sektor ekonomi, maka mobilitas masyarakat menjadi meningkat. Mobilitas
masyarakat tersebut meliputi sektor industri dan jasa. Meningkatnya kebutuhan
masyarakat akan jasa diantaranya adalah keperiuan pelayanan pengangkutan atau
pengiriman barang dari suatu tempat ketempat lain. Sektor perhubungan atau
transportasi merupakan salah satu faktor yang memegang peranan penting Hal
ini dapat dimaklumi karena dengan adanya sarana perhubungan maka komunikasi
dan arus barang dengan dunia luar akan dapat terlaksana dengan baik, dalam arti
lancar dan cepat, komunikasi dan arus barang dengan dumia luar merupakan suatu
proses pertemuan dan pertukaran informasi dan kebutuhan atau kepentingan dari
satu pihak dengan pihak lain.

Sarana pengangkutan pada dasarnya tidak sedikit, karena sudah ada pada
setiap sektor baik pengangkutan atau pengiriman lewat darat, laut maupun udara
yang masing-masing sarana tersebut oleh pemerintah sudah disediakan, disamping
pihak swasta juga diberi kesempatan untuk ikut berpartisipas:  dalam
menyelenggarakan jasa pengangkutan atau pengiriman barang ini.

Tiap-tiap perusahaan dalam bentuk atau bidang manapun, apalag dalam
bidang perniaguan tidak mungkin berjalan dengan semestinya tanpa adanya
sarana pengangkutan yang antara lain memungkinkan sampainya barang-barang
produksi dan perdagangan di tempat konsumen tepat waktu serta dalam keadaan
utuh dan lengkap, schingga konsumen dapat memanfaatkan barang tersebut
dengan baik. Begitupun produsen memerlukan alat-alat pengangkutan yang
berjalan secara teratur menyalurkan hasil-hasil produksinya kepada konsumen.

Selain memegang peranan yang sangat vital dalam perdagangan barang,
fungsi pengangkutan tidak hanya sebagai alat gerak saja yang harus membawa

dan menyampaikan barang-barang dari produsen ke konsumen tetapi juga
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merupakan alat yang dapat meningkatkan dava guna dan milai suatu barang
{Purwosutjipto, 2003:1),

Prinsip dasar pengangkutan udara adalah sebagai prasarana perhubungan
yang sangat penting dalam lalu lintas perdagangan, baik dalam arti secara
ckonomis maupun sebagai salah satu kepentingan strategis suatu negara. Begitu
juga dengan fungsi transportasi udara yang merupakan sarana perhubungan yang
cepat, efisien, ekonomis dan nyaman sehingga pengangkutan udara merupakan
pilihan yang tepat dalam kehidupan dunia modern yang menuntut segala sesuatu
serba cepat dan efisien. Dengan demikian sarana dan prasarana harus terus
ditingkatkan agar dapat lebih diandalkan dalam memenuhi kebutuhan jasa
transportasi udara terutama jasa pengangkutan barang,

Dalam bidang pengangkutan barang khususnya dalam hal pengiriman
barang tidak selamanya setiap orang dapat mengurusnya dan melaksanakannya
sendiri, biasanya dibutuhkan jasa dari pihak lain. Penggunaan jasa dari pihak lain
bukan merupakan suatu keharusan namun sangat diperlukan jika kita tidak
menguasal masalah pengiriman barang ataupun karena adanva faktor biava dan
waktu yang terbatas. Pihak yang memberi bantuan berupa jasa untuk
menghubungkan pengirim barang dengan pengangkut disebut sebagai perantara.

Perantara yang bergerak dalam bidang pengangkutan barang disebut
ekspeditur. Tugas pokok dari ekspeditur adalah mencarikan pengangkut yang baik
dan layak bagi penginman barang yang diserahkan kepadanya. Tetapi dalam
praktek, perusahaan ekspeditur seningkali tidak hanya menyediakan atau
mencarikan pengangkut yang akan melaksanakan pengangkutan barang milik
pengirim, tetapi sekaligus mereka menjalankan pengangkutan itu sendiri,

Dalam pelaksanaan kegiatan pengangkutan ini melibatkan beberapa pihak
yang bersepakat untuk mengadakan suatu perjanjian pengangkutan artinya bahwa
secara yuridis penyelenggaraan pengangkutan i berasal dari adanya suatu
perjanjian. Adapun para pihak yang terlibat secara langsung dalam perjanjian
pengangkutan udara ini adalah, penginm, freight forwarding dan pengangkut
Dalam hal ini PT Suryagita Nusaraya bertindak sebagai freight forwarding. Pasal
86 KUHD menjelaskan bahwa freight forwarding seidentik dengan ekspeditur
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Pengertian dan ekspeditur itu sendini adalah orang vang pekerjaannya menjadi
tukang menyuruhkan kepada orang lain untuk menyelenggarakan pengangkutan
barang-barang dagangan dan lainnya. la diwajibkan membuat catatan-catatan
dalam sebuah register harian berturut-turut tentang macam dan jumlah barang-
barang dagangan dan lainnya vang harus diangkut, sepertipun tentang harganya,
manakala yang belakangan ini dianggap perlu.

Perjanjian yang dimaksud akan terlihat adanya bukti surat muatan atau
bukti tanda terima kiriman barang vang telah disepakati oleh masing-masing
pihak wyaitu antara pengangkul dengan penginm. Untuk menciptakan
keseimbangan dalam melakukan perjanjian dalam pengangkutan barang melalui
angkutan udara perlu adanya hak dan kewajiban vang harus dipenuhi oleh para
pihak yang terkait diantara mereka yang bersepakat, dimana hak dan kewajiban
tersebut sebagaimana tertera dalam 1si perjanjian pengangkutan melalw angkutan
udara yang telah disepakati bersama.

Perjanjian pengangkutan barang melalui angkutan udara pada dewasa im,
sudah cukup memadai dan dianggap sebagai upaya vang sangat representalif
Artinya, ketepatan waktu tiba dan keutuhan atas barang kinmannya dapat
dipastikan aman serta baik. Namun tidak menutup kemungkinan kelalaian dalam
melaksanakan perjanjian pengangkutan tersebut akan terjadi, maka upaya gant
rugl atas barang yang dikinm atau barang hantaran yang mengalami kerusakan
atau hilang sudah sepatutnya mendapatkan ganti rug.

Dalam pelaksanaan ganti rugt atas barang hantaran tdak semuanya
berjalan dengan lancar, Meskipun pihak freight forwarding telah berupaya
semaksimal mungkin untuk mengantisipasi hal-hal vang tidak diinginkan tersebut
terjadi

PT Suryagita Nusaraya sclaku pihak freight  forwarding memenuby
permintaan pengirim dalam hal im1 pengguna jasa dan PT Suryvagita Nusaraya
dengan sebaik mungkin, Pelaksanaan dalam perjanjian udara tidak semuanya
berjalan dengan lancar, selaku pibak pengirim mempunym kewajiban untuk

mengganti kerugian atas barang hantaran sesuai dengan perjanjiannya.
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dilakukan
penelitian mengenai masalah pelaksanaan perjanjian pengangkutan barang melalui
udara serta pelaksanaan pemberian ganti rug dalam perjanjian pengangkutan
udara. Berdasarkan hal tersebut penyusun memilih judul : “PELAKSANAAN
GANTI RUGI AKIBAT HILANGNYA BARANG DALAM PERJANJIAN
PENGANGKUTAN UDARA DOMESTIK PADA PT SURYAGITA
NUSARAYA DI SURABAYA™,

1.2 Ruang Lingkup

Mengacu pada latar belakang, perlu diurmikan batasan ruang lingkup dan
materi yang akan dibahas, untuk menghindari salah pengertian dan penulisan yang
terlalu meluas dan tidak terarah.

Selanjutnya penulis membatasi ruang lingkup pembatasan permasalahan
dalam skripsi im dikhususkan pada pelaksanaan perjanjian pengangkutan barang
melalui udara antara PT Suryagita Nusaraya dengan pengirim dan pelaksanaan
pemberian ganti rugi dalam perjanjian pengangkutan udara domestik pada PT
Suryagita Nusarava,

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah maka dalam skripsi im
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. bagaimanakah pelaksanaan perjanjian pengangkulan barang melalui udara
antara PT Suryagita Nusaraya dengan pengirim?
2. bagaimanakah pelaksanaan pembenan ganti rtugi pada perjanpan
pengangkutan udara domestik pada PT Suryagita Nusaraya 7
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1.4 Tujuan Penulisan

a. Tujuan Umum

Tujuan Umum dari penulisan skripsi ini meliputi:
I.

untuk memenuhi dan melengkapi syarat-syarat guna mencapai gelar
Sarjana Hukum pada Universitas Jember.

sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu vyang diperoleh dalam
perkuliahan dengan praktek yang terjadi dalam kehidupan nyata.

sebagai sumbangsih buah pikiran yang berguna bagi kalangan umum, para
mahasiswa Fakultas Hukum, almamater tercinta dan melengkapi

perbendaharaan kepustakaan pada Fakultas Hukum,

b. Tujuan Khusus

Tujuan khusus yang ingin dicapai adalah -

untuk mengetahui dan mengkaji pelaksanaan perjanjian pengangkutan
barang melalui udara antara PT Suryagita Nusaraya dengan pengirim.
untuk mengetahui pelaksanaan pemberian ganti rugi dalam perjanjian

pengangkutan udara domestik pada PT Suryagita Nusaraya.

1.5 Metodologi

Dalam penulisan skripsi ini diperlukan suatu metode penulisan. Metode ini

dapat diartikan sebagai prosedur atau rangkaian cara yang sistematis dalam

menggali  kebenaran  sehingga dapat dihasilkan penulisan yang mendekati

kebenaran optimal. Adapun metode penulisan yang dipergunakan adalah sebagai
berikut :

1.5.1 Pendekatan Masalah

Metode pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah

metode yunidis normatif yaitu pendekatan dengan jalan menelaah peraturan

perundang-undangan yang berlaku, dan didukung data empiris yaitu pendekatan

masalah yang dilakukan dengan jalan pengamatan, penclitian dilapangan terhadap

objek yang diteliti serta melakukan wawancara dengan pihak-pihak vang terkait

guna mendukung skripst ini (Soemitro, 1990:67) ]
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1.5.2 Sumber Data

Sumber data merupakan sarana dari suatu penelitian vang dipergunakan
untuk memecahkan suatu permasalahan vang ada. Dengan data yang diperoleh
diharapkan dapat menunjang penulisan skripsi. Dalam penulisan skripsi ini
menggunakan dua macam data yaitu
a. Sumber Data Primer

Dalam skripsi ini data pnimer diperoleh secara langsung dan lapargan
dengan cara wawancara dengan para pihak yang terkait vaitu pihak PT Survagita
Nusaraya Surabaya khususnya bapak Andy Lesmana Susanto, selaku pimpinan
cabang dari PT Suryagita Nusaraya Surabava
b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui studi pustaka yang
berupa literatur, karya tulis ataupun pendapat para ahli dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku yang mana ada hubungannya dengan permasalahan dalam
skripsi ini,
1.5.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam skripsi ini  penulis menggunakan berbagai metode untuk
mengumpulkan data yang dikumpulkan. Adapun beberapa metode vang yang
dipakai penulis untuk memperoleh dan mengumpulkan data adalah sebagai
berikut :
. Studi Lapangan atau interview

Studi lapangan atau interview adalah metode pengumpulan data yang
diperoleh melalui penelitian langsung di lapangan untuk memperoleh sumber data
primer yang dilakukan dengan teknik wawancara langsung dan meminta
dokumen-dokumen penunjang pada pihak terkait di PT Suryagita Nusaraya
Surabaya, sehingga diperoleh keterangan dan data yang selengkap-lengkapnya.
b. Studi Pustaka

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh sumber
data sekunder yang berupa peraturan perundang-undangan yang berlaku dan yang
berkaitan dengan permasalahan yang dibahas, buku-buku literatur, hasil karya

tlmiah Hukum. ¥
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1.5.4 Analisa Data

Pada analisa data ini penulis menggunakan metode diskriptif kualitatif,
vaitu analisa dengan cara memperoleh gambaran singkat suatu permasalahan
yang  tidak berdasarkan atas angka-angka bilangan statistik. melainkan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku dikaitkan dengan
kenyataan yang ada dimasyarakatat kemudian disimpulkan dengan menggunakan
metode deduktif, yang metode pembahasannya dimulai dari permasalahan yang
bersifat umum menuju kesimpulan yang bersifat khusus

Penelitian yang bersifat diskriptif ini diharapkan dapat diperoleh gambaran
yang jelas yang lengkap mengenai masalah yang dibahas sehingga akan diperoleh
kesimpulan yang sesuai (Soemitro, 1990-98)
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BAB II
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Perjanjian pengangkutan barang lewat udara merupakan perjanjian timbal
balik yang didalamnya timbul adanya hak dan kewajiban dari pihak-pihak. Dalam
fakta disini pihak freight forwarding adalah PT Suryagita Nusaraya yang
memberikan pelayanan angkutan barang kepada Bapak Sanjaya selaku pengguna
Jasa sebagai pihak pengirim (shipper) akan mengirimkan barang pada tanggal 27
Maret 2003, pada PT Royal Express Delivery Jakarta selaku penerima barang
(cosignee) beralamat di Jalan Kaji No. 33 H, Jakarta 10130 Indonesia.

Barang yang dikirim berupa material (spare parr) matenal tersebut sangat
penting sekali (very urgent) senilai Rp 51,060 sebanyak 2 colly (kardus) dengan
berat (13 dan 23 kg). Spare part tersebut oleh Bapak Sanjaya selaku pengirim
(shipper) diserahkan kepada PT Suryagita Nusaraya sebagai pengelola jasa
angkutan udara domestik (freight forwarding) yang penyerahan barang tersebut
dibuktikan dengan Surat Tanda Terima Pengiriman Barang dan Surat Muatan
Udara (SMU) untuk pengirim dengan Nomor SMU 068.151.6 BOURAQ
AIRLINES  dari pihak pengelola jasa angkutan udara domestik (freight
SJorwarding).

Perjanjian  pengangkutan ini dibuat atas kesepakatan bersama vaitu
keadaan barang sampai ke tempat tujuan sama seperti pada saat menyerahkannya
kepada P Suryagita Nusaraya serta harus tepat waktu penerimaannya.

Perjanjian pengangkutan ini di sepakati bersama oleh kedua belah pihak.
Selanjutnya barang telah diserahkan kepada PT Suryagita Nusaraya sclaku freight
Jorwarding, maka tanggung jawab sepenuhnya beralih kepada PT Suryagita
Nusaraya untuk menanggung segala resiko apabila terjadi kerusakan barang dan
barang hilang terhadap barang yang telah diterimanya sebagai barang titipan
Apabila barang yang telah menjadi tanggung jawabnya tersebut mengalami
kejachan baik rusak atau hilang, maka PT Suryagita Nusaraya harus bertanggung
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Jawab dan wapb membenkan ganti kerugian berdasarkan kesepakatan bersama
atas perjanjian pengangkutan,

Kemudian barang kiriman oleh pihak freight forwarding di serahkan
kepada PT Bouraq Airlines selaku pengangkut (carrier) di sertai dengan Surat
Muatan Udara ( SMU) untuk pengangkut vang sclanjutnya di kirim ke tempat
tujuan yaitu perwakilan atau agen pihak freighr forwarding di Jakarta Penyerahan
barang kiriman tersebut dibuktikan dengan diberikannva daftar pernvataan barang
yvang diangkut atau manifesr barang oleh pengangkut (carrier).

Setelah barang kinman tersebut tiba di tempat tujuan sesuar tenggang
waktu yang dalam hitungan hari seperti vang telah disepakan, maka pihak PT
Royal Express Delivery selaku pihak penenma (consignee) mengambil dan
memeriksa keadaan barang kiriman tersebut, apakah sesumi dengan Surat Tanda
Terima Pengiriman Barang. Setelah barang kiriman tersebut diperiksa, ternyata
barang kiriman yang diterima oleh prhak penenma jumlahnya tidak sesuai dengan
jumlah kiriman yang tertera dalam Surat Tanda Tenima Barang Kiriman atau
dapat dikatakan bahwa barang kinman tersebut hilang. Berdasarkan kejadian
diatas pihak PT Royal Exprees Delivery mengajukan tuntutan ganti rugi atas
hilangnya barang kiriman pada PT Suryagita Nusaraya

Pengelola jasa angkutan udara domestik (freight forwarding) PT
Suryagita Nusaraya bertanggung jawab untuk mencari dimana hilangnya barang
kiriman dan mengganti kerugian atas hilangnya barang kinman dalam proses
pengangkutan tersebut

Alas dasar penelitian tersebut diatas, maka PT Royal Express Delivery
Jakarta wajib menerima ganti kerugian dan PT Suryagita Nusaraya vang besarnya

ganti kerugian tersebut sesuai dengan perjanjian kesepakatan bersama
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2.2 Dasar Hukum
Dasar hukum yang digunakan sebagai landasan yuridis dari permasalahan
vang diangkat dalam skripsi ini adalah:
1, Kitab Undang-undang Hukum Perdata
a, Pasal 1243

“Penggantian biaya, rugi, dan bunga karena tidak dipenuhinva suatu perikatan,
barulah mulai diwajibkan, apabila s1 berhutang telah dinyatakan lala
memenuhi penikatannya, tetap melalaikan, atau jika sesuatu yang harus
diberikan atau dibuatnya, hanya dapat diberikan atau dalam tenggang waktu
yang telah dilampaukannya”.

b. Pasal 1313

“Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih™
c¢. Pasal 1320
Lintuk sahnya perjajian diperlukan empat svarat yaitu.
I Sepakal mereka untuk mengikatkan din,
2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan,
3 Suatu hal tertentu;
4. Suatu sebab yang halal.
d. Pasal 1338

“Semua perjanjion yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang
bagi mereka yang membuatnyva.

Perjanjian-perjanjian itu tidak dapat ditank selain dan sepakat kedua belah
pihak atau karena alasan-alasan yang oleh undang-undang dinvatakan cukup
untuk ity Perjanjian-perjanjian haros dilakukan dengan ittkad baik™

2, Kitab Undang-undang Hukum Dagang
a. Pasal 90

“Surat angkutan merupakan persetujuan sipenginm dan pengangkut pada
pihak lain dan surat itu memuat selamn apa yang kiranya telah disetujui oleh

kedua belah pihak, misalnya mengenai waktu dalam mana pengangkut telah
harus selesai dikerjukannya dan mengenai penggantian rugi dalam hal
kelambatan, memuat juga:

. Nama dan berat atau ukuran barang-barang yang diangkut, begitupun

merk-merk dan bilangannya,

2. Nama orang kepada siapa barang-barang dikinmkannya,
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Nama dan tempat si pengangkut.
Jumlah dan biaya pengangkutan;
Tanggal

F N i

Tanda tangan sipengirim atau ekspeditur.

Surat angkutan itu, pengangkut atau ekspeditur harus membukukannya
dalam register hariannya.

b. Pasal 91

“Pengangkut dan juragan perahu harus menanggung seeala kerusakan yang
terjadi pada barang-barang dagangan dan lainnya, setelah barang itu mereka
terima untuk diangkul, kecuali kerusakan-kerusakan vang diakibatkan sesuatu
cacat pada barang-barang itu sendin, karena keadaan yang memaksa, atau
karena kesalahan sipengirim atau ekspeditur”

¢. Pasal 95

“Segala hak untuk memajukan gugatan terhadap para ekspeditur, pengangkut
atau juragan perahu karena hilangnya barang-barang selurubnva, atau karena
rusaknya, berdaluawarsa setelah tenggang waktu selama satu tahun terhadap
pengiriman-pengiriman  didalam  wilayah Indonesia, selama dua tahun
terhadap pengiriman-pengiriman dari Indonesia keluar tenggang waktu mana
dalam hal hilangnya barang-barang, dihitung mulai saat barang-barang itu
sedianya telah harus selesai diangkutnya, dan dalam hak rusak atau terlambat
disampaikannya, mulai dari barang-barang itu tiba ditempat tujuannya”.
d. Pasal 468 ayal 2

“Si pengangkut diwajibkan mengganti segala kerugian, vang disebabkan
karena barang tersebut seluruhnya atau sebagian tidak dapat diserahkannya,
atau karena terjadi kerusakan pada barang itu, kecuali apabila dibuktikannya
bahwa tidak diserahkannya barang kerusakkan tadi, disebabkan oleh suatu
malapetaka yang selayaknya tidak dapat dicegah maupun dihindarkannya, atau
cacat danpada barang ftersebut, atau oleh kesalahan dari si vang
menginmkannya’”

3. Undang-undang Nomor 15 Tahun 1992 Tentang Penerbangan Dalam Bab X
tentang angkutan udara

a. Pasal 1 angka 13
“Pengangkutan udara adalah setiap kegiatan dengan menggunakan pesawat
udara untuk mengangkut, penumpang, kargo dan pos untuk satu perjalanan

atau lebih dari satu Bandar udara yang lain atau beberapa Bandar udara”™
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b. Pasal | angka 14
“Pengangkutan udara maga adalah angkutan udara untuk umum dengan
memungut pembavaran’

¢. Pasal 36 ayat (1)
“Kegiatan angkutan udara niaga yvang melayani angkutan didalam negeri atau
keluar negen hanya dapat diusahakan oleh badan hukum Indonesia vang telah
mendapatkan ijin™

4. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1995 Tentang Angkutan Udara

a. Pasal 1 angka |
“Pengangkutan udara adalah setiap kegiatan dengan menggunakan pesawat
udara untuk mengangkut penumpang, kargo dan pos untuk satu perjalanan
atau lebih dari satu Bandar udara yvang lain atau beberapa Bandar udara”™

b. Pasal 1 angka 2
“Angkutan udara niaga adalah angkutan udara untuk umum dengan memungut

pembayaran”,

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Perjanjian Dan Syarat Sahnya Perjanjian Pada Umumnya

Perjarjian menurut pasal 1313 KUHPerdata menvebutkan bahwa suatu
perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan
dirt terhadap satu orang atau lebih,

Pengertian perjanjian adalah suatu peristiwa dimana seseorang berjanii
kepada orang lain atau dimana kedua orang itu saling berjanji untuk melakukan
sesuatu (Subekti, 1990:1).

Suatu perjanjian yang dibuat oleh para pihak yang berkepentingan dapat
dikatakan sah dan berlaku mengikat para pihak secara hukum, apabila telah
memenuhi syarat-syarat sebagaimana disebutkan dalam pasal 1320 Kitah Undang-
undang Hukum Perdata yang terdin atas:
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|. Adanya kata sepakat antara mereka yang membuat perjanjian;

Kesepakatan adalah kedua belah subyek yang mengadakan perjanjian
harus sepakat, setuju atau seia sekata mengenai hal-hal vang pokok dari perjanjian
yang diadakan, apa yang dikehendaki pihak yang satu juga dikehendaki oleh
pthak yang lain (Subekti, 1990:17).

2. Adanya kecakapan untuk membuat perjanjian

Kecakapan adalah, para pihak yang membuat peranjian harus telah
memenuhi syarat kecakapan sebagaimana telah ditentukan oleh undang-undang,
dalam hal ini pada pasal 1330 Kitab Undang-undang Hukum Perdata vaitu telah
berumur 21 tahun atau kurang dari 21 tahun tetapi telah pernah kawin, tidak
termasuk orang yang sakit ingatan atau bersifat pemboros yang karena itu oleh
pengadilan diputuskan dibawah pengampuan dan seorang vang bersuami.

3. Adanya suatu hal tertentu;

Suatu perjanjian harus mengenai suatu hal tertentu, artinva apa yang
diperjanjikan hak-hak dan kewajiban kedua belah pihak jika timbul suaty
perselisthan (Subekti, 1990:19),

Barang yang dimaksud dalam perjanjian atau obyek dalam perjanjian
adalah sesuatu vang kongkrit dan harus ditentukan jenisnya.

4. Adanya sesuatu sebab yang halal:

Sebab yang halal yang dimaksud adalah isi suatu perjanjian haruslah berisi
suatu tujuan tertentu vang mana tujuan tersebut tdak boleh bertentangan dengan
undang-undang, tidak bertentangan dengan ketertiban umum dan bertentangan
dengan kesusilaan (Subekti, 1990:21) Syarat pertama dan kedua merupakan
syarat subjektif, karena kedua syarat tersebut mengenai subyek perjanjian. Syarat
ketign dan keempat merupakan syarat obyektif, karena mengenai objek dari

perjanjian.
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2.3.2 Asas-asas Hukum Perjanjian
a. Asas kebebasan berkontrak

Asas ini mempunyai arti bahwa setiap orang boleh membuat perjanjian
apa saja, walaupun belum atau tidak diatur dalam undang-undang. Namun asas ini
tetap dibatasi, yaitu tidak boleh bertentangan dengan undang-undang, kepentingan
umum dan kesusilaan (Abdulkadir, 1992:82),
b. Asas itikad baik

Setiap orang yang membuat suatu perjanjian harus dibuat dengan itikad
baik subyektif' dan itikad baik obyektif. Itikad baik subvektif ialah kejujuran
sescorang dalam melakukan suatu perbuatan hukum, yang terletak dalam sikap
batin sescorang pada waktu diadakan perjanjian tersebut. Itikad baik obyeknif
ialah pelaksanaan perjanjian harus didasarkan pada norma kepatutan atau apa-apa
yang dirasakan sesuai dengan yang patut di masyarakat (Abdulkadir, 1992:85).
¢ Asas konsensualisme

Perjanjian itu terjadi (ada) sejak tercapainya kata sepakat antara pihak-
pihak atau perjanjian itu sudah ada sah sejak saat kata sepakat antara para pihak-
pthak mengenai pokok-pokok perjanjian (Abdulkadir, 1992:85).
d. Asas kekuatan mengikat

Merupakan asas dalam perjanjian vang berhubungan dengan mengikatnya
suatu perjanjian, Asas ini berarti bahwa perjanjian dibuat untuk ditaati oleh pihak-
pthak pembuatnya, Dalam hukum positif Indonesia asas ini dapat dilihat dalam
pasal 1338 KU Perdata yang menetapkan bahwa perjanjian vang dibuat secara

sah akan mengikat prhak-pihak pembuatnya sebagai undang-undang

1.3.3 Macam-macam perjanjian dan Hapusnya Perjanjian
a. Macam-macam perjanjian

Dengan melihat hal yang akan dijanjikan untuk dilaksanakan, perjanjian-
perjaniian dibag dalam tiga macam vaitu

I Perjanjian untuk memberikan / menyerahkan suatu barang;

bk

. Perjanpian untuk berbuat sesuatu;

(PN

. Perjanjian untuk tidak berbuat sesuatu.
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Perjanjian untuk memberikan sesuatu, misalnya pada perjanjian jual beli,
tukar menukar, penghibah (pemberian), sewa menyewa, pinjam pakai. Perjanjian
untuk berbual sesuatu, misalnya perjanjian perburuhan. Perjanjian untuk tdak
berbuat sesuatu, misalnya perjanjian untuk tidak mendirikan  tembok
(Subekti,1990:36),

Undang-undang membagi perjanjian untuk melakukan suatu pekerjaan
dalam tiga macam, yaitu:

1. Perjanjian untuk melakukan jasa-jasa tertentu

Adalah suatu pihak menghendaki kepada pihak lawannva dilakukan suatu
pekerjaan untuk mencapai suatu tujuan, untuk mana ia bersedia membayar
sejumlah upah, sedangkan apa vang akan dilakukan untuk mencapai tujuan
tersebut terserah kepada pihak lawan itu (Subekti,1995:57),

2. Perjanjian kerja atau perburuhan

Pada perjanjian kerja atau perburuhan, ditandai dengan adanva ciri-cin
adanya suatu upah atau gaji tertentu yang diperjanjikan dan adanva suatu
hubungan diperatas yaitu suatu hubungan berdasarkan mana pihak yang satu
(majikan) berhak memberikan perintah-perintah vang harus ditaati oleh vang lain
(Subekn, 1995:58). Perjanjian perburuhan mempunvai sifat-sifat khusus, salah
satunya adalah selalu diperjanjikan suatu upah yang lazimnya berupa uang, tetapi
ada juga berupa pengobatan dengan percuma, kendaraan dan lain sebagainya dan
juga perjanjian itu dibuat untuk suatu waktu tertentu atau sampai diakhin oleh
salah satu pihak
3. Perjanjian pemborongan kerja

Adalah suatu perjanjian antara seorang dengan seorang lain, dimana pihak
pertama menghendaki adanya sesuatu hasil pekerjaan yang disanggupi oleh lawan
atas pembayaran sejumlah vang sebagai harga pemborongan (Subekti, 1995:58),
Dalam perjanjian pemborongan kerja pekerjaan vang dilakukan pemborong itu
dapat diraba, seperti adanya gedung baru, bangunan baru dan lain-lain vang
tadinya tidak ada
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b. Hapusnya perjanjian
Perjanjian sama artinya dengan persetujuan karena sama-sama merupakan
rumusan dua pihak yang setuju untuk melakukan sesuatu (Subekti, 1990:1)
Hapusnya perjanjian disebabkan olch beberapa hal vaitu -
|, ditentukan dalam persetujuan oleh para pihak,
2. undang-undang menentukan batas berlakunva suatu persetuj urm
3, para pihak atau undang-undang dapat menentukan bahwa dengan
terjadinya peristiwa tertentu, maka persetujuan akan hapus;
misalnya: Jika satu meninggal dunia persetujuan menjadi hapus
4, persetujuan hapus karena persetujuan hakim;
5. dengan persetujuan para pthak (herroeping) (Setiawan, 1994:21)

2.3.4 Pengertian Perusahaan Pengangkutan

Adanya barang-barang dan penumpang yang memerlukan angkutan, maka
udak sedikit terdapat pengusaha-pengusaha ataupun perusahaan jasa angkutan
yang bergerak dibidang transportasi. Keberadaan perusahaan pengangkutan imi
sangat membantu dalam pendistribusian terhadap barang dan orang Pengertian
dari perusahaan pengangkutan itu sendirt adalah perusahaan yang mengusahakan
pekenaannya untuk menyelenggarakan pengangkutan barang dengan kendaraan
umom  keseluruhan dan tempat barang itu dimuat atau diterima dari tangan
pengirim (pemilik) barang diangkut sampai tempat tujuan dengan bertanggung
Jjawab sepenuhnya dengan memperhitungkan biaya pengangkutan (Tjakranegara,
1995:74).

Perusahaan pengangkutan bertanggung jawab atas keselamatan barang,
baik kerusakan dan kehilangan barang vang diangkut, dengan demikian
kedudukan perusahaan pengangkutan sama dengan pengangkutan vang dimaksud
dalam pasal 91 KUHD:

" Pengangkut dan juragan perahu harus menanggung segala kerusakan yang
terjadi pada barang-barang dagangan dan lainnya, setelah barang itu
mereka terima untuk diangkut, kecuali kerusakan-kerusakan yang
diakibatkan sesuatu cacat pada barang-barang itu sendiri, karena keadaan

memaksa, atau karena kesalahan ekspeditur”, *
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Mengenai bentuk perusahaan pengangkutan berdasarkan pada Undang-

undang RI Nemor | Tahun 1995 tentang PT (Perscroan Terbatas) dengan

ketentuan:

3,

PT vang selanjutnya disebut perseroan adalah badan hukum yang didinkan
berdasarkan perjanjian melakukan kegiatan usaha dengan modal dasar
yang seluruhnya terbagi dalam saham dan memenuln persyaratan vang
ditetapkan dalam Undang-undang ini seria peraturan pelaksanaannya.
PT atau perseroan ini didirikan oleh 2 (dua) orang atau lebih dengan akta
notaris yang dibuat dalam bahasa Indonesia;
Perseroan tidak boleh menggunakan nama yang .
a) telah dipakai secara sah oleh perseroan lain atau mirip dengan
nama perseroan lain;
b) bertentangan dengan ketertiban umum dan atau kesusilaan;
¢) nama perseroan harus didahului dengan perkataan “Perseroan
Terbatas™
d) ketentuan mengenai pemakaian nama perseroan diatur lebih lanjut
dengan Peraturan Pemerintah..
Modal dasar perseroan paling sedikit Rp. 20.000.000,- (dua puluh juta
rupiah),
Pada saal pendirian perseroan, paling sedikit 25 % (dua puluh hma
persen)dari modal dasar,
Direksi  bertanggung jawab penuh atas pengurusan perseroan untuk
kepentingan dan tujuan perseroan serta mewakili perseroan baik didalam
maupun di luar pengadilan,
Memiliki  kantor atau domisih tetap untuk melakukan  kegatan
administrasi, serta fasilitas alat-alat atau suku cadang,
Memiliki rekening bank atau relasi bank;

Memiliki tenaga kerja stal tehnik administras
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2.3.4.1 Pengertian Barang Dan Perjanjian Pengangkutan Udara

Proses pengangkutan yang merupakan suatu kegiatan memuat,
mengangkut atau menginmkan suatu barang dan orang dan tempat memuat ke
tempat tujuan.

Dilihat dan fungsinya maka barang dalam suatu proses pengangkutan itu
adalah suatu obvek, sedangkan pengertian barang itu sendin yaitu suatu benda
atau segala sesuatu yang dapat menjadi obyek suatu hak.

Menurut sistematik, barang-barang tersebut dibagi menjadi dua macam, yaitu:
g, Barang-barang tetap (tidak bergerak)
b. Barang-barang bergerak

Secara fisik muatan barang atau barang kinman dibagi menjadi beberapa
macam, yaitu:

1. Muatan barang kiriman biasa, misalnya rokok, tekstil, kelontong dan lain-
lain sejenisnya;

2. Muatan barang kiriman berbahava, misalnya carbice,bahan racun dan lain-
lamnya,

3. Muatan barang kiriman cair, misalnya minyak tanah, minyak sawit dan
lain sejenisnya;

4, Muatan barang Kinman berharga, misalnya komputer, emas dan lain-lain
sejenisnya;

5. Muatan barang kinman khusus, misalnya ikan dingin, tembakau dan lain-
lain sejemisnya;

6. Muatan barang kiriman curah, misalnya kacang, minyak mentah dan lain-

lain sejemsnya (Abdulkadir, 1994 - 61),

Barang Kiriman yang biasa dikinim oleh PT Suryagita Nusaraya adalah
barang bergerak karena sifatnya

I, Muatan barang biasa

Barang biasa ini adalah merupakan jenis barang yang berwujud, yang

bukan termasuk dalam jenis barang lux, buah-buahan, sayuran atau

makanan, Pada umumnya didalam praktel muatan barang ini misalnya
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a) barang konsumtif seperti : kain, pakaian jadi, rokok, krupuk
mentah dan lain-lain;
b) barang cetakan seperti ; buku, majalah, surat kabar dan lain-lain
sejenisnya.
Pengiriman barang jenis biasa ini tidak diperlukan persyaratan secara
khusus dalam arti penginim cukup dengan membungkusnya secara kuat.
2. Muatan yang mudah rusak dan pecah,
Barang jenis im dalam prakteknya seting berupa buah-buahan, makanan,
kaca, gelas dan scjenisnya. Pengiriman barang-barang jenis ini sering
ditekankan untuk dilakukan pengepakan vang kuat.
3. Muatan barang lux:
Barang lux ini adalah merupakan jenis barang vang beresiko tinggi, artimya
Jika disamping mempunyai nilai vang lebih tinggi juga resikonya lebih
tinggi.
Jenis barang lux ini seperti emas, komputer, televisi, radio dan lain-lain
YANgE sejenis,
Dalam pengiriman barang jenis lux ini, untuk memperkecil atau
menghindari resiko atau kerugian atas barang-barang ini, maka lebih baik
harus dibunghus atau dipaking dengan kuat dan diasuransikan
4. Muatan barang khusus:
Palam prakteknya barang jenis ini biasanya berupa ikan , udang, kepiting,
burung, ayam, anak ayam dan lain sejenisnya
Sebelum membahas tentang perjanjian pengangkutan udara, lebih dahulu
perlu dibahas tentang definisi pengangkutan. Menurut arti katanya pengangkutan
berasal dari kata angkal dan bawa, muat dan bawa atau kirimkan Mengangkut
artinya mengangkal atau membawa, memuat dan membawa atau mengirimkan.
Pengangkutan artinya pengangkatan dan pembawaan barang atau orang,
pengertian  pengangkutan in1 mengandung arti  suatu proses  kegatan
memindahkan barang atau orang dari satu tempat asal ke tempat tujuan
(Abdulkadir, 1994:19),
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Mencermati defimsi pengangkutan tersebut dapat diketahui unsur-unsur

pengangkutan adalah:

I

Pelaku, yaitu orang yang melaksanakan pengangkutan:;

Pelaku ini ada yang berupa badan usaha, seperti perusahaan pengangkutan,
dan ada pula vang berupa manusia pribadi, seperti buruh pengangkutan di
pelabuhan,

Alat pengangkutan, yaitu alat yang digunakan untuk menyelenggarakan
pengangkutan,

Alat ini digerakkan secara mekanik dan memenuhi syarat-syarat undang-
undang, seperti kendaraan bermotor, kapal laut, kapal udara, derck
(trane).

Barang/penumpang, yailu muatan yang diangkut,

Barang muatan yang diangkut adalah barang-barang perdagangan vang sah
menurul undang-undang,

Perbuatan, yaitu kegiatan mengangkut barang atau penumpang sejak saat
pemuatan sampal dengan penurunan di tempat tujuan vang telah
ditentukan

Fungsi pengangkutan, vaitu meningkatkan kegunaan dan nilai barang atau
penumpang (tenaga kerja).

Tujuan pengangkutan, yaitu sampai atau tiba di tempat tujuan vang
ditentukan dengan selamat, biaya pengangkutan lunas
(Abdulkadir, 1994.24),

Pengertian tentang perjanjian pengangkutan adalah pelaksanaan tanggung

Jawab yang telah dibebankan kepada pengangkut untuk melakukan pekerjaan

yang ditetapkan dalam perjanjian, pihak yang berkepentingan bisa mengajukan

ganti rugi apabila dalam pelaksanaan perjanjian tersebut mengalami ketidak

sesuaian ( Soedjono, 1988-95),

Perjanjian pengangkutan adalah sebuah perjanjian timbal balik, pada mana

pihak pengangkut mengikatkan din untuk menyelenggarakan pengangkutan

barang dan/atau orang ke tempat tujuan tertentu, sedangkan pihak lainnyva

(penginim-peneria, penginm atau penerima, penumpang) berkeharusan untuk
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menunatkan pembayaran biaya tertentu wuntuk pengangkutan tersebut
(Adji dkk, 1991:6-7).

Perjanjian pengangkutan bersifat timbal balik, artinya kedua belah pihak
masing-masing mempunyai hak dan kewajiban. Pihak-pihak dalam penanjian
pengangkutan adalah pengangkut dan pengirim. Kewajiban pengangkut
menyelenggarakan pengangkutan dan suatu tempat ke tempat tujuan tertentu
dengan selamat, sedangkan pengirim membayar biaya angkut Fungsi dari
pengangkutan 1tu sendin adalah untuk memindahkan barang dari suatu tempat ke
tempat lain, dengan maksud meningkatkan daya guna dan daya nilai.

Jadi peningkatan daya puna dan daya nilai merupakan tujuan dari
pengangkutan, yang berarti bila dan nilai di tempat baru tidak naik, maka
pengangkutan ity merupakan tndakan yang merugikan. Tujuan pengangkutan
yang demikian tidak hanya berlaku dalam dunia perniagaan saja, tetapi juga
berlaku dalam bidang lain, misalnya, pemenntahan, pohitik, sosial, pendidikan,
pertanahan dan keamanan.

Sebagaimana halnya dengan perjanjian-perjanjian lainnya, para pihak
diben kebebasan seluas-luasnva untuk mengatur sendiri segala hal mengenai
pengangkutan vang akan dilaksanakan itu. Dalam perjanjian pengangkutan
memberikan kebebasan kepada para pihak untuk bertindak berdasarkan hak dan
kewapibannya yang telah melakukan kesepakatan, dan telah menyanggupr untuk
melakukan pekerjaan scbagaimana vang disebutkan dalam kesepakatan dalam
perjanjian.

Menurul sistem  hukum  Indonesia pembuatan suatu perjanjian tidak
disyaratkan harus tertuhs, cukup dengan lisan asal ada persetujuan kehendak
(konsensus), maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa perjanjian
pengangkutan itu bersifat konsensuil (Purwosutjipto, 2003:10),

Pengertian  penjanjian  pengangkutan udara dapat dissmpulkan bahwa
pengangkut vang melaksanakan pengangkutan dibebani tanggung juawab vang
lebih ringan dan pada pengangkut yang menutup perjanjian, karena pengangkut
yang melaksanakan pengangkutan tidak dapat dibebani tanggung jawab

sepenuhnya, tetapi hanya dapat bertanggung jawab secara terbatas juga tentang
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jumlah ganti rugi yang dapat dituntut terhadap pengangkut vang mengadakan
perjanjian dan pengangkut yang melaksanakan perjanjian atau para pegawal atau
karvawannya ditentukan tidak boleh melebihi jumiah yang telah ditetapkan dalam
perjanjian. Tuntutan ganti rugi vang ditetapkan dalam perjanjian tambahan
tersebut menentukan, bahwa pihak yang berkepentingan dapat mengajukan
tuntutan ganti rugi kepada pengangkut vang melaksanakan pengangkutan atau
kepada pengangkut yang mengadakan perjanjian atau dapat juga tuntutan ganti
rugi itu diajukan kepada kedua-duanya. Apabila tuntutan ganti rugi itu telah
digjukan kepada salah satu pengangkul, maka pengangkut yang lain dapat
dibebaskan dari tangirung jawabnya (Soedjono, 1988: 94-95),

Adanya perjanjian, penerimaan barang kinman dan Syarat-syarat
pengangkutan udara dalam perjanjian pengangkutan udara, dibuktikan dengan
surat muatan udara, kecuali jika ada bukti vang mengatakan sebaliknya.

Kedudukan hukum surat muatan udara itu same saja dengan tket
penumpang atau tiket bagasi, yakni kalau surat muatan tidak ada, ada kesalahan
didalamnya atau hilang, maka hal itu tidak mempengaruhi adanya atau berlakunya
perjanpan pengangkutan udara, vang tetap tunduk kepada ketentuan-ketentuan
dalam OPU. Kalau pengangkut menerima barang muatan tanpa memberikan surat
muatan udara maka pengangkut tidak berhak untuk mempergunakan ketentuan-
ketentuan dalam OPL yang meniadakan atau membatasi tanggung jawabnya
(pasal 11 OPL)

Kebenaran  sural muatan udara im  sebagaimana tanggung jawab
pengangkut dalam  memberikan pelayvanan jasa pengiriman barang titipan
merupakan bukti:

—_—

Tentang adanya perjanjian pengangkutan udara;

B

Tentang penerimaan barang-barang;
3. Tentang syarat-syaral pengangkutan (pasal 14 OPL)
Bukti itu merupakan pedoman bagi para pihak untuk diperhatikan dalam
pengangkutan udara.
Dalam pelayanan angkutan udara ini penginman barang akan tetap dikinm

tanpa keikut sertaan sipengirim, Pengirim akan memberikan surat muatan kepada
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pengangkut sebanyak 3 rangkap dan diserahkan bersama-sama dengan barangnya

kepada pengangkut.

Tiga rangkap muatan tersebut dapat dipennci sebagai berikut:

: A

Lembar pertama memuat kata-kata “ Untuk pengangkut™
Lembar ini ditandatangani oleh pengimm
Lembar kedua memuat kata-kata * Untuk penerima™
Lembar ini ditandatangani oleh penginm dan pengangkut, dan dikinm
bersama- sama dengan barangnya.
Lembar ketipa ditandatangani oleh pengangkut, dan setelah barang
diterimanya, diserahkan kepada pengirim.
Surat muatan udara yang ftelah ditandatangani oleh pengirim dan

pengangkut dalam perjanjian barang, berisikan antara lain

1

ad

fy,

13.
14.

Tempat dan tanggal surat muatan udara itu dibuat,

Tempat pemberangkatan dan tempat tujuan;

Pendaratan-pendaratan  yang direncanakan dengan mengingat hak
pengangkut udara untuk mengubah rencana itu bila perlu;

Nama dan alamat pengangkut pertama,

Nama dan alamat pengirim,

Nama dan alamat penerima,

Macam barang,

Jumlah, cara pembungkusan, tanda-tanda istimewa atau nomor barang-
barang,

Berat, jumlah, besar atau ukuran barang-barung,

Keadaan luar barang-barang dan pembungkusannya,

Uang angkutan udara, tangpal dan tempat pembavaran dan orang-orang
yang harus dibayar,

. Jika pengiriman dilakukan dengan jaminan pembavaran; dan harga barang

dan jumlah baya,
Jumlah mlar barang-barang,

Dalam rangkap berapa muatan/surat muatan udara dibuat,
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I5. Surat-surat yang diserahkan kepada pengangkut untuk menyerta: barang-
barang;

16. Lamanya pengangkutan udara dan petunjuk ringkas tentang roufe yang
akan ditempuh;

17. Pemberitahuan bahwa pengangkutan ini tunduk pada ketentuan tanggung
Jawab yang diatur dalam OPU atau perjanjian Warsawa (Adji dkk,
1991:61-62),

Undang-undang Nomor 15 Tahun 1992 memberikan pengertian bahwa
pengangkutan udara adalah setiap kegiatan dengan menggunakan pesawat udara
untuk mengangkut penumpang, kargo/barang, dan pos untuk satu perjalanan atau
lebih dari satu Bandar udara kebandar udara yang lain atau beberapa Bandar
udara.

Ruang lingkup pengangkutan udara disini meliputi pengangkutan udara
dalam negeri dan pengangkutan udara luar negeri atau pengangkutan
internasional, Pengangkutan udara dalam negeri (domestik) atau domestic
carriage by air adalah angkutan udara yang tempat pemberangkatannya dan
tempat tujuan terletak disatu negara yang sama, tanpa tempat pemberhentian
disuatu negara lain yang diperjanjikan Sedangkan arti dan angkutan udara
internasioanl (imternational carriage by wir) ialah angkutan udara yang tempat
pemberangkatannya dan tempat tujuannys menurut perjanjian terletak di dua
negara yang berlainan atau terletak dalam satu negara yang sama, tetapi dengan
suatu tempat pemberhentian suatu negara lamn dari vang diperjanjikan (Soedjono,
1988:36). Dalam penyelenggaraan pengangkutan ada kemungkinan bahwa
pengangkutan itu tidak selaly menggunakan satu macam alat angkut Maka dalam
hal ini terjadilah pengangkutan gabungan (Combined Iransportation).
Penyelenggaraan pengangkutan gabungan dilakukan lewat freight forwarding.
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2.3.4.2 Freight Forwarding

Di Indonesia pada saat ini memang sudah banyak didinkan freighr
forwarding dan vang telah bergabung dalam [INFFA (/ndonesian Freight
Forwarding Axsociation),

Tujuan dari didirikannya INFFA ini adalah untuk memben perlindungan
kepada para anggotanya dan untuk mencegah terjadinya persaingan vang tidak
schat diantara mereka di dalam dunia usaha freight forwarding.

Freielt forwarding di Indonesia merupakan bentuk usaha baru yvang ikut
berperan dalam memajukan perekonomian negara yang sedang berkembang

Untuk pendirian usaha dalam bidang freight forwarding perlu ada ijin
Menteri Perhubungan dan badan usaha tersebut harus berbentuk badan hukum
Indonesia yang berupa Perseroan Terbatas vang khusus didinkan untuk kegratan
jasa pengurusan (ransportasi

Badan hukum secara konkret berbentuk PT berdasarkan pasal 38 ayat (1)
jo pasal 36 ayat (2) KUHD PT harus didinkan dihadapan notaris karena
merupakan syaral mutlak dalam pendiriannya, setelah mendapat pengesahan dari
Menteri Kehakiman PT tersebut dapat melakukan aktivitasnya, akte notariil atas
pendiriannya tersebut berisi persetujuan pendinan PT vang didalamnya
dimasukkannya anggaran-anggaran PT memuat:

I. Nama PT,
Tempat kedudukan;
Maksud dan tujuan;
Modal,
Saham-saham,
6. Bukti sebagai pendiri;

Lty Esgiat b

7. Pengurus dan pengawasan,
8. Neraca perhitungan;

9. Pembagian keuntungan,
10, Dana cadangan,

I 1. Lamanya akan bekerja;
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12. Cara-cara bekerja dan bertindak terhadap pihak ketiga:
I3. Hak dan kewajiban persero dan pengurus.

Kelancaran serta ketepatan waktu terhadap barang hantaran, ditentukan
oleh peranan freight forwarding sebagai salah satu tali rantai pengiriman barang
melalui angkutan udara.

Menurut SK Menteri Perhubungan No. KN 10/1988 yang dimaksud
dengan freight forwardmg itu adalah sama dengan Jasa Pengurusan Transportasi.
Jasa Pengurusan Transportasi (freight forwarding) menurut SK  Menteri
Perhubungan tersebut adalah usaha yang ditujukan untuk mewakili kepentingan
pemilik barang untuk mengurus semua kegiatan vang diperiukan bagi
terlaksananya pengiriman dan penerimaan barang, melalui transportas) darat, laut
maupun udara yang dapat mencakup kegiatan penerimaan, penvimpanan, sortasi,
pengepakan, pemasaran, pengukuran, penimbangan, pengurusan penyeleksiaan
dokumen, penerbitan dokumen angkutan, perhitungan biaya angkutan, klaim,
asuransi atas barang-barang serta penyelesaian tagihan dan biava-biaya lainnya
yang berkenaan dengan pengiriman barang-barang tersebut sampai dengan
diterimanya barang oleh yang berhak menerima (Soedjono, 1988:37).

Keberadaan freight forwarding mempunyai kedudukan yang sangat vital
dalam perkembangan ekonomi, dalam sektor perdagangan sebagai usaha
mempermudah proses pengiriman barang dagangan,

Secara ckonomis freight forwarding dapat memberikan jasa-jasanya yang
menunjang fungsi pemasaran barang secara komprehensif yaitu yang menyangkut
tuntutan pengguna jasa, antara lain:

I menginginkan tepat waktu untuk pengiriman;
2. menginginkan jumlah barang yang selalu seperti adanya, baik kondisinya
maupun jumiahnya,

3. memiliki tepat guna,
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Sehubungan dengan lingkup pekenaan vang demikian itu, freighr

forwarding sebagai pihak yang ahli dalam seluk beluk bidang pengangkutan
(tansportasi), maka jasa-jasa freight forwarding itu meliputi:

:

10

la memberi saran kepada pemakai jasa tentang alat angkut yang dipakai
untuk mengangkut barang-barangnya

la akan memberi saran kepada pemakai jasa tentang cara pengepakan, cara
pengemasan dan sebagainya. )

la akan mengurus dan menyelenggarakan penvelesaian urusan yang
berkaitan dengan bea-cukai.

la dalam ekspor barang akan memenuhi segala ketentuan vang
berhubungan dengan perdagangan dengan luar negen serta ketentuan-
ketentuan Letter of Credit.

la yang melakukan pengantaran dalam bidang pengangkutan akan
mewakili kepentingan dari pemilik barang dan akan bertindak sebagai
pthak dalam mengadakan perjanjian pengangkutan serta memilih alat
angkutnya,

la mengadakan pengelompokan dari barang-barung yang akan dikirim
menurut sifat, jenis, ukuran dan beratnva.

la menghubungi perusahaan asuransi untuk kepentingan barang-barang.

la memberi saran kepada pemakar jasa tentang masalah pergudangan dan
cara pendistribusiannya

la mengurusi semua dokumen yang terkait dengan pengangkutan barang-
barang.

la  harus mengurusi  gerak  pindahnya  barang-barang  tersebut
(Soedjono, 1988.31).

Pengusaba yang bergerak dalam bidang freight forwarding yang

mempunya keahlian dalam bidang pengangkutan harus mampu mengadakan

perencanaan serta mampu mempersiapkan alat-alat pengangkutan, baitk melalui

darat, laut maupun udara.
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2.3.5 Hak dan Kewajiban Para Pihak Dalam Perjanjian Pengangkutan

Udara
Adanya perjanjian pengangkutan barang, maka timbul hak dan kewajiban

bagn para pihak. Adapun hak dan kewajiban frieght forwarding dalam

pengangkutan barang akan dibahas dibawah

Kewajiban freight forwarding dalam pengangkutan barang antara lain

1.

Akan melaksanakan dan/atau, atas namanya mengusahakan pelaksanaan
pengangkutan itu secara keseluruhan, dan tempat penerimaan barang-

barang ke tempat penyerahan.

Menenma tanggung jawab, sebagaimana telah diuraikan dalam syarat-

syaral pengangkutan,

Freight forwarding berkewajiban untuk bertanggung jawab atas tindakan-
tindakan dan kelalaian setiap orang vang jasanya dipakai untuk
pelaksanaan perjanjian pengangkutan barang yang dibuktikan oleh surat
penginman atau tanda terima barang maupun surat muatan.

Freight forwarding berkewajiban membavar atas kerugian atau kerusakan
pada barang-barang, vang timbul antara waktu barang-barang diterima
olehnya dan waktu penyverahannya,

Hak-hak yang dimiliki oleh freight forwarding antara lain.

Frewht forwarding berhak menyetuju surat muatan dan juga menerima
atau menyerahkan barang-barang kiriman sebagaimana yang disebut
dalam is1 surat muatan

Frefght forwarding berhak menenma pemberitahuan secara tertulis dan
penginm tentang sifat mengenai bahaya, sebelum barang-barang tersebut
diterima

Freight forwarding berhak menerima ganti rugi dari pengirim barang atas
semua kerugian, kerusakan dan biaya-biaya yang timbul atau diakibatkan
ketidak lengkapan keterangan-keterangan atas isi surat muatan.

I'reight forwarding berhak mendapat ongkos atau biaya-biaya yang

berhubungan dengan pengangkutan (Sukrisman, 1985:23-24)
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Kewajiban dari penginm antara lain :

2.

Membayar biaya atau ongkos pengangkutan barang.

Menjamin bahwa barang-barang vang diangkut tersebut merupakan
barang-barang yang sebenarnya, jangan sampai pengirim barang punya
maksud untuk mencari keuntungan dengan melanggar hukum, misalnya
mengganti atau memasukkan barang-barang terlarang/berbahaya kedalam
dos atau lain scjenisnya, barang yang mudah meledak vang akan
mengkibatkan pengangkut mengalamm kesulitan baik pada nsiko di jalan
maupun terhadap tindakan vang berwenang,

Membungkus atau mengepak barang vang akan dikinm dengan rap dan
kuat (standar paking).

Mencantumkan alamat pengirim maupun alamat tujuan dengan jelas dan

Jujur,

Pihak pengirim barang mempunyai hak-hak sebagai berikut

L

o]

Meminta pelaksangan pengangkutan barang dengan selamat dan tdak
kurang suatu apapun sampai ditempal tujuan,

Meminta pertanggung jawaban pengangkut bila terjadi wanprestasi yang
disebabkan oleh kesalahan pengangkut Dapat berupa ganti rugi uang,
barang alaupun sejumlah bunga yang diperhitungkan dengan biaya

pengangkutan,
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3.1 Pelaksanaan Perjanjian Pengangkutan Barang Melalui Udara antara PT
Suryagita Nusaraya dengan Pengirim

Dalam KUHPerdata pasal 1320 disebutkan bahwa salah satu syarat
sahnya perjanjian adalah adanva persetujuan kehendak, maka mengenai saat
kapan pengangkutan itu terjadi dan mengikat para pihak-pihak ditelaah melalui
kebiasaan dalam praktek pengangkutan.

Jika pengirim atau penumpang yang mencari pengangkut dengan secara
langsung mendatangi tempat pengangkut ataupun melalui perantara (ekpeditur),
maka perjanjian pengangkutan terjadi dan mengikat pihak-pihak sejak pengangkut
menenma biaya pengangkutan dari pengirim, dalam hal im biaya pengangkutan
dibayar lebih dulu sebelum keberangkatan.

Dalam hal pembayaran kemudian, perjanjian pengangkutan terjadi dan
mengikat para pihak-pihak sejak pengangkut menandatangani surat muatan,
bahwa pengangkut setuju melakukan pengangkutan.

Mengenm ketentuan yang ada dalam perjanjian penginman barang vang
dilakukan antara pihak penginm dengan pihak PT Suryagita Nusaraya selaku
pihak ekspeditur disebutkan bahwa sebelumnya ada kesepakatan diantara mereka
untuk mengadakan pengiriman atau pengangkutan barang vang kemudian
dituangkan dalam perjanjian pengangkutan barang. Berdasarkan pasal 1338 aya
(1) KUHPerdata yang berisikan asas kebebasan berkontrak maka hal ini yang
berlaku bagi pengangkutan barang yang dilakukan antara pihak pengirim barang
selaku konsumen dengan pihak PT Suryagita Nusaraya selaku ekspeditur,

Dalam perjanjian pengangkutan barang sekurang-kurangnya terdapat dua
pihak yang mengadakan perjanjian atau mengikatkan diri, yaitu pengangkut atau

ckspeditur dan pengirim, bisa scorang penerima atau orang lain.

30
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Seperti halnya dalam perjanjian pada umumnya, dan adanva suatu
perjanjian akan lahir hubungan hukum berupa timbulnya hak dan kewajiban yang
dimiliki oleh masing-masing pihak yang mengadakan perjanjian tersebut.

Hubungan hukum adalah hubungan kewajiban dan hak secara timbal balik
yang timbul karena adanya penistiwa hukum berupa perbuatan, kejadian atau
keadaan. Hubungan hak dan kewajiban terjadi baik karena persetujuan maupun
karena undang-undang, Peristiwa hukum yang meninggalkan hubungan hak dan
kewajiban ini terbatas pada perbuatan yang dilakukan oleh pihak-pihak dalam
pengangkutan (Abdulkadir, 1994:75).

Suatu perjanjian dapat terlaksana dengan sempurna, apabila hak dan
kewajiban para pihak sudah terpenuhi sesuai dengan vang diperjanjikan,
Demikian juga dengan perjanjian pengangkutan barang akan menimbulkan hak
dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh ekspeditur dan penginm, Kewajiban
yang utama adalah pemenuhan prestasi

Dalam perjanjian pengangkutan, kedudukan para pihak, vaitu penginm
dan pengangkut sama tinggi (kedudukan koordinasi), tidak seperti dalam
perjanjian perburuhan dimana para pihak tidak sama tinggi, vakni majikan
mempunyai kedudukan lebih tinggi dari pada si buruh (kedudukan subordinast),
(Purwosutjipto, 2003:7)

Pihak ekspeditur yang diserahi pengangkutan barang itu bertanggung
Jawab atas Kkeselamatan barang Kinmman yang diangkutnya. Oleh karena itu
diperlukan tanggung jawab dari masing-masing pihak dalam perjanjian yang
merupakan suatu perwujudan dan kewajiban. Tanggung jawab ini berarti para
pihak yang berkepentingan berkewajiban menanggung segala kerugian dari pihak
lain, apabila terjadi kerugian yang disebabkan salah satu pihak kewajibannya ndak

terpenuhi
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Dalam melaksanakan perjanjian pengangkutan, hubungan kerja antara
penginm dengan pengangkut tidak terus menerus, tetap hanya kadang kala, kalau
pengirim membutuhkan pengangkutan untuk mengirim barang Hubungan
semacam ini disebul “pelayanan berkala™ sebab pelayanan im tidak bersifat tetap
(Purwosutjipto, 2003:7).
Sifat hukum perjanjian penginiman barang ada beberapa pendapat, vaitu :
l. Sifat hukum perjanjian pengiriman barang adalah pelavanan berkala.
Pendapat ini dipertahankan oleh Polak, Vollmar dan Soekardono.

2. Sifat hukum perjanjian pengiriman barang adalah pemborongan.
Pendapat ini mendasarkan diri atas pasal 1617 KUH Perdata, yang merupakan
pasal penutup dari Bab VII-4, Bagian Keenam KUH Perdata, tentang
pekerjaan pemborongan yang berbunyt sebagai berikut © “Hak-hak dan
kewajiban pengangkut dan. nahkoda ditetapkan dalam KUHD " Dengan
adanya pasal ini, maka banyak orang akan mengira bahwa perjanjian
pengiriman barang termasuk kelompok perjanjian pemborongan.

3. Sifat hukum perjanjian pengiriman barang adalah campuran.
Bahwa perjangian  pengangkutan merupakan perjanjian campuran, vakni
perjanjian - melakukan  pekenaan  (pelayanan  berkala) dan  perjanjian
penyimpanan,

Dari tiga pendapat tersebut sifat hukum pengiriman barang atau
pengangkutan bukanlah pemborongan. Hal ini dikarenakan pembentuk undang-
undang menghendaki pekerjaan yang dilakukan pemborong itu “dapat diraba”
sepertl: adanya gedung baru, bangunan baru, jalan baru dan lain-lain yang tadinva
tidak ada. Sedangkan pekerjaan yang dilakukan oleh pengangkut adalah suatu jasa
dan tidak menimbulkan barang baru. Berdasarkan uratan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa perjanjian pengiriman barang atau pengangkutan barang tidak
bersifat pemborongan (Purwosutjipto, 2003:8),

Sifat hukum perjanjian pengiriman barang atau pengangkutan adalah

campuran, Hal im dikarenakan pada penginman barang ada unsur melakukan
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pekerjaan (pelayanan berkala) dan unsur penyimpanan, karena pengangkut
berkewajiban untuk menyelenggarakan pengangkutan dan penyimpanan barang-
barang yang diserahkan kepadanya untuk diangkut (Purwosutjipto, 2003:9),

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sifat hukum perjanjian
pengiriman barang tidak hanya pelayanan berkala tetapi juga mengandung unsur
penyimpanan dan tidak termasuk dalam perjanjian pemborongan.

Jasa pelayanan yang diberikan oleh PT Survagita Nusaraya dalam
pengangkutan barang bersifat berkala, PT Suryagita Nusaraya ini hanya
melaksanakan pengangkutan apabila ada perjanjian vang telah disepakati oleh PT
Suryagita Nusaraya dengan penginm. Penginm mengirimkan barang kemudian
barang tersebut disimpan terlebih dahulu digudang PT Survagita Nusarava,
setelah adanya kesepakatan dari kedua belah pihak mengenai hak dan kewajiban
dari para pihak, maka barang tersebut akan diangkut dari gudang PT Suryagita
Nusaraya untuk dikinm sesuai dengan alamat yang diberikan oleh pengirim.
Pengangkutan barang yang dilakukan oleh PT Suryagita Nusaraya menggunakan
sarana transportasi pesawat udara

Dalam  praktek. perjanjian pengangkutan barang melalui udara yang
diadakan oleh pihak PT Suryagita Nusaraya dan pengirim barang dimana isi
perjanjiannya sudah ditentukan oleh pihak PT Suryagita Nusaraya dalam bentuk
formulir atau resi pengiriman vang ada. Kemudian pihak pengirim barang hanya
mengisi formulir atau resi pengiriman tersebut dengan jelas dan jujur. Isi dari
formulir tersebut memuat tentang:

. Nama dan alamat pengirim
Nama dan alamat penerima
. Macam barang atau jenis barang

2
3
4, Cara pembungkusan, tanda-tanda istimewa atau nomor barang-barang
3. Berat, jumlah atau besar atau ukuran barang-barang

(i)

Keadaan luar barang-barang dan pembungkusannya


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

34

7. biaya pengangkutan udara. tanggal dan tempat pembavaran dan orang-orang
yang harus membayar
8. tanda tangan sebagai tanda adanya kesepakatan untuk mengirimkan barang
Mengenai syarat-syarat pengiriman barang yang ditetapkan oleh PT
Suryagita Nusaraya menyangkut larangan dan tanggung jawab ekspeditur selama
pengiriman barang berlangsung adalah sebagai berikut.
1. Penginm telah menyatakan dan mengaku 1s1 barang dan alamat dengan
benar
2. Barang kiriman harus dibungkus (packing) dengan benar dan dilarang
memasukkan barang-barang berharga, atas kelalaian tersebut pengangkut
tidak bertanggung jawab
3. Dilarang memasukkan barang-barang yang dilarang oleh pemerintah, antara
lain: bahan peledak, senjata api, barang beracun, barang mudah terbakar,
narkotika, ganja, minuman keras dan barang lainnva vang membahayakan
pengangkutan
4, Pengangkut tidak bertanggung jawab atas adanya kerusakan atau udak
berfungsinya sistem pada barang-barang elektronika (tv, kulkas, komputer
dan mesin lainnya)
5. Pengangkut tidak bertanggung jawab atas kerusakan atau pembusukan
dikarenakan keterlambatan penyerahan barang
6. Bilamana terjadi kehilangan, kerusakan, kebakaran karena bencana alam,
kecelakaan (force majeure) bukan tanggung jawab PT Suryagita Nusaraya
7. Isi udak diperiksa oleh PT Suryagita Nusaraya dan apabila isi barang tidak
sesual pengakuan dan ternyata kedapatan pelanggaran hukum atas 1s1 barang
maka sepenuhnya menjadi tanggung jawab 1 penginm
8. Kiriman danggap telah diternima dengan baik dan benar, syah menurut
hukum apabila penerima menanda tangani Surat Tanda Bukti Pengiriman
Barang dengan demikian pengirim membebaskan PT Survagita Nusaraya dari

segala macam tuntutan yang dilakukan setelah penyerahan barang
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9. Kehilangan barang kiriman dalam bentuk enllie diganti 5 (lima) kali dan
biaya kirim

10. Dalam waktu 2 (dua) minggu tidak ada pengaduan kami anggap kiriman
sudah ditenma dengan baik dan benar, dengan demikian pengaduan ganti

rugi/claim tidak kami layani.

Setelah pihak penginm mengisi formulir pengiriman barang maka
terjadilah perjanjian pengangkutan barang dalam bentuk standart kontrak secara
sederhana dimana para pihak yang berkepentingan ada kesesuaian kehendak untuk
mengirimkan  barang  kemudian dituangkan dalam  bentuk perjanjian
pengangkutan,

Perjanjian baku merupakan konsep perjanjian tertulis yang disusun tanpa
membicarakan isinya dan lazimnya dituangkan ke dalam sejumlah perjanjian tidak
terbatas yang sifatnya tertentu atau dalam bahasa Belanda sebagai berikut:
“Standart voorwaaden zijnschrifielijke koncept belingen welke zijn opgesteld
omzomder handelingen omrent on bepaald nogte sluiten overeenkomsten van
bepuald aard” (Badrulzaman, 1980:4),

Dalam perjanjian baku atau standart contract tumbuh sebaga perjanjian
tertulis dalam bentuk formulir. Perbuatan hukum sejenis yang terjadi secara
berulang-ulang melibatkan banyak orang menimbulkan kebutuhan untuk
mempersiapkan isi perjanjian itu terlebih dahuly kemudian dibakukan dan
seterusnya dicetak dalam jumlah banyak sehingga memudahkan penyediaan setiap
saat jika masyarakat membutuhkan

Untuk sahnya persetyjuan menurut pasal 1320 KUHPerdata diperlukan
empat svarat yaitu.

I Kesepakatan mereka vang mengikat dirinya,
Kesepakatan untuk membuat suatu perikatan;

Suatu hal yang tertentu:

2w

Suatu sebab yang halal,
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Perbedaan posisi para pihak ketika pernanjian baku diadakan tidak
memberikan kesempatan pada debitur untuk mengadakan real bargaining dengan
pengusaha (kreditur). Debitur tidak mempunyai kekuatan untuk mengutarakan
kehendak dan kebebasan dalam menentukan isi perjanjian baku.

Berdasarkan bunyi pasal 1338 ayat (1) KUHPerdata, maka dapat
disimpulkan bahwa setiap orang diperbolehkan untuk membuat suatu perjanjian
dan mereka dapat menentukan sendiri 1si perjanjian ifu serta perjanjian itu

mengikat para pihak yang membuatnya seperti suatu undang-undang.

3.2 Pelaksanaan Pemberian Ganti Rugi Dalam Perjanjian Pengangkutan
Udara Domestik Pada PT Suryagita Nusaraya

Pemberian tanggung jawab oleh PT Suryagita Nusaraya selaku pihak
freight forwarding atau dalam hal ini sebagai pihak pengelola atas pelayanan
pengangkutan barang melalui angkutan wudara, akan berupava menjaga
keselamatan serta keutuhan barang hantaran yang menjadi tanggung jawabnya
untuk  disampaikan kepada penerima barang vang ditwju. Dalam
menyelenggarakan pengangkutan barang memang tidak terlepas dari adanva
kemungkinan terjadinya kerusakan atau kehilangan barang kinman yang
diangkutnya, baik yang disebabkan karena kesengajaan, kelalain atau bahkan
karena keadaan memaksa  (force  majeure). Apabila dalam pelayanan
pengangkutan barang lewat udara terdapat kelalaian vang disebabkan oleh pihak
PT Suryagita Nusaraya dan memmbulkan kerugian bagi pihak pengirim maupun
penerima akan menjadi tanggung jawab freight forwarding (PT Survagita
Nusaraya), Tanggung jawab ini berarti, bahwa pihak freight forwarding
berkewajiban menanggung segala kerugian yang timbul atas barang vang dikirim
atau diangkut, maka PT Suryagita Nusaraya akan memberikan ganti kerugian atas
kelalaian kepada pihak pengirim maupun penerima, agar tidak merugikan kedua
belah pihak terutama dalam hal ini pihak freight forwarding sendiri (PT Suryagita

Nusaraya), maka sejak awal menetapkan syarat-syarat pengiriman barang,
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terutama pengiriman barang melalu udara (domestik), vang harus disepakati oleh

pengirim, khususnya mengenai pemberian ganti kerugian.

Pengertian ganti rugi menurut pasal 1243 KUHPerdata mengandung

pengertian bahwa penggantian biaya, rugi dan bunga karena tidak dipenuhinya

suatu penkatan, barulah mulai diwajibkan apabila si berhutang, setelah dinyatakan

lalai memenuhi perikatannya tetap melaksanakannya, atau jika sesuatu vang harus

diberikan atau dibuatnya, hanya dapat dibenkan atau dibuatnya dalam tenggang

waktu yang telah dilampaukannya. Ganti kerugian terdiri dari tiga unsur, vaitu:

Tad

Ongkos atau biaya yang telah dikeluarkan

Ongkos atau biaya dalam pengangkutan itu berhubungan dengan p.hak
penginm yang telah mengadakan perjanjian pengangkutan dengan pihak
pengangkut agar melaksanakan prestasinya dengan baik, karena pihak
penginm telah membayar uang pengangkutan scbagai kewajibannva, dan
sebagar timbal baliknya maka pihak pengangkut diharapkan melaksanakannva
sesuai dengan yang telah diperjanjikan.

Kerugian sesungguhnya karena rusak, hilang, benda milik kreditur akibat
kelalman debitur

Misalnya, pihak pengangkut vang telah mengadakan perjanjian untuk
melaksanakan suatu pengangkutan barang, tapi dalam pelaksanaannya terjadi
peristiwa  baik itu karena wanprestasi maupun overmacht sehingga
menyebabkan barang kiriman tersebut terlambat, hilang atau rusak. Maka
scbagai pihak yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan pengangkutan,
diwajibkan untuk memberikan ganti rugi atas kejadian tersebut kepada pihak
pengirim atau penerima barang, dilihat dari pihak yang berkepentingan,

Bunga atau keuntungan yang diharapkan.

Dengan terlambatnya pengiriman barang, hilang dan rusaknya barang
sehingga mengakibatkan kreditur atau pihak penenma mengalami suatu
kerugian, Kerugian itu bisa menyebabkan hilangnya keuntungan atau bunga

yang akan diperoleh dan hasil-hasil penjualan barang-barang tersebut.
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Ketiga unsur diatas tidak harus selalu ada dalam ganti kerugian,

dimungkinkan yang ada hanya untuk kerugian vang sesungguhnya atau mungkin

hanya ongkos atau biava vang telah dikeluarkan.

Ganti rugi diselesaikan sesuai dengan ajaran resiko dan pedoman-pedoman

vang diberikan oleh undang-undang, jika terjadi keadaan memaksa adalah sebagai
berikut:

1

Dalam perikatan untuk memberikan sesuatu tertentu semenjak perikatan
dilahirkan, adalah tanggungan siberpiutang, jika siberpiutang lalar untuk
menyerahkannya, kebendaan itu menjadi tanggungannya. (Pasal 1237 KUH
Perdata),

Tidaklah biaya rugi dan bunga, harus digantinya, apabila lantaran keadaan
memaksa  atau  berhalangan memberikan  atau  berbuat sesuatu yang
diwajibkan, atau lantaran hal-hal yang sama, telah melakukan perbuatan yang
terlarang ( Pasal 1245 KUH Perdata),

Jika benda yang dijual berupa barang vang sudah ditentukan maka barang
sejak saat pembelian atas tanggungan sipembeli, meskipun penverahannya
belum dilakukan, dan sipenjual berhak menuntut harganya (Pasal 1460 KUH
Perdata).

Barang yang jach bahan persetujuan musnah, tidak dapat lagi diperdagangkan
atau hilang, maka hapuslah perikatan, asal barang 1tu musnah atau hilang
diluar salahnya siberutang, dan sebelum lalai penyerahannya (Pasal 1444
KUH Perdata) (Badrulzaman, 1994:12-13)

Ganti rugi itu akan muncul apabila orang yang mengadakan perikatan atau

perjanjian pengangkutan, salah satu pihak tidak dapat memenuhi kewajiban, Ganti

rug bisa berupa uang pengganti ongkos atau pengganti biaya kinm dan bisa juga

berupa barang yang sesuai dengan barang vang dikirim.
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Pelaksanaan pemberian ganti rugi harus diperhatikan bagaimana tuntutan
dan pihak pengirim atau penerima. Pemenuhan prestasi harus dilakukan dengan
sempurna dan dengan cara sukarela artinya tanpa adanya suatu paksaan, penipuan,
ataupun hal lain yang menyebabkan berkurangnya kebebasan dalam pemenuhan
prestasi tersebut. Pihak pengirim atau penemma barang kiriman melakukan
tuntutan ganti rugi kepada pihak freight forwarding, apabila pihak freight
Jorwarding terbukt telah melaksanakan wanprestasi. Wanprestasi adalah apabila
seseorang alau pihak tertentu tidak dapat melaksanakan prestasi sama sekali, atau
sebagian atau seluruhnya, prestasi dilakukan dalam keadaan keliru, atau terlambat
melaksanakan maupun tidak sebagaimana mestinya menurut perjanjiannya
wanprestasi (kelalaian atau kealpaan) seorang debitur dapat berupa:

I Tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilakukannya.

13

Melaksanakan apa yang dijanjikannya, tetapi tidak sebagaimana dijanjikan.

Melakukan apa yang dijanjikannya tetapi terlambat

" 1o

Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukannya
(Subekt, 1995:45),
Kesalahan dalam wanprestasi oleh pengangkut baik yang disengaja
ataupun lalai ada 3 (tiga) keadaan vang menentukan, yaitu:
I, Tidak memenuhinya sama sekal artinya tidak memenuhi kewajibannya yang
disanggupi dalam perjanjian
2. Pemenuhan prestasi tidak baik atau keliru dalam pelaksanaannya, tidak sesuai
dengan is1 perjanjian,
3. Tidak tepat waktu, artinya jatuh tempo sudah tertentu, sementara prestasi
belum terlaksana (Abdulkadir, 1992 80,
Adapun tuntutan yang dapat dilakukan penginm atau penerima berupa:
I. Pemenuhan perjanjian,
Penginm atau penerima barang dapat meminta pelaksanaan perjanjian,

meskipun pelaksanaan ini sudah terlambat
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2. Pemenuhan perjanjian disertai dengan ganti rugi,
Pengirim atau penerima barang dapat meminta pelaksanaan perjanjian disertai
dengan penggantian Kerugian yang didenta, olehnya sebagai akibat
terlambatnya pelaksanaan perjanjian.

3. Ganti rugi.
Penginnm atau penerima barang dapat menuntut penggantian kerugian saja
yaitu kerugian yang dideritanya, karena perjanpian tidak atau terlambat
dilaksanakan, atau dilaksanakan tetapi tidak sebagaimana mestinya.

4, Pembatalan perjanjian disertal dengan ganti rugi

Dalam hal suatu perjanjian yang meletakkan kewajiban timbal balik,
kelalaman satu pihak memberikan hak kepada prhak yang lain untuk meminta pada
hakim supaya perjanjian tersebut dibatalkan, disertai dengan permintaan
penggantian kerugian (Subekn, 1995.48)

Biasanya pihak freight forwarding akan mengabulkan tuntutan dani pihak
penginm atau penerima barang apabila semua prosedur vang telah ditetapkan
terpenuhi. Tahapan yang dilakukan untuk mengajukan ganti rugi dapat didasarkan
pada ketentuan sebagai benkut;

l. Tracing
Melakukan pengisian format atas:
a. Nomor dan tanggal penerbangan,
b. Nomor smu.
c. Fotocopy munifest barang;
. Jumlah collie serta berat barang,
¢. Dialamatkan ke stasiun penerbangan dan stasiun transitnya.
Pengisian ini apabila dinyatakan hilang dan rusak dengan batas waktu 1 sampai

10) har,
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2. Pengajuan
Berkas-berkas claim dikinm kebagian claim dengan dilampint:
a. cargo damage report form;
b. [otocopy smu atau salinan invoice;
c. [lotocopy manifest barang;
d. semua fotocopy telex dan surat-surat yang diperlukan lainnya,
Hal ini dilakukan dengan batas waktu 20 han (mulai han ke 11 sampa han ke
30).

Apabila suatu pelaksanaan pembenan ganti rugi vang dilakukan oleh pihak
fretght forwarding udak berdasarkan atas apa vang menjadi tuntutan pengirim
atau penerima (frewght forwarding membenkan ganti rugi tidak sesum dengan
yang dituntut oleh pihak penginm atau penerima), maka keputusan ini diambil
oleh pihak freht forwarding karena pihak pengirim atau penerima barang
menuntutnya lebih dari apa yang telah ditetapkan dari perjanjian vang telah
discpakat bersama antara kedua belah pihak. Dalam hal i pihak freighe
Sforwarding (PT Survagita Nusaraya) tdak mao dirugikan mengingat statusnva
sebaga badan usaha yang bergerak dalam mencan keuntungan.

Menurdt Bapak Andy Lesmana Susanto, selaku pimpinan PT Survagita
Nusaraya cabang Surabaya, semua permasalahan tidak pernah sampar ke
pengadilan karena semuanya diselesaikan dengan pemberian ganti rugi dan dalam
kenyataannya setiap keputusan yang diambil selalu dimusyawarahkan terlebih
dahulu dan dipertimbangkan dengan sebatk-batknya hingga didapat kawa sepakat
antara kedua belah pibak. Dengan demikian maka keputusan vang diambil
menguntungkan kedua belah pihak baik dari segi waktu dan hiaya. Sebenamya
pihak freight forwarding dalam hal ini PT Survagita Nusaraya telah menentukan

pola standart dalam hal pembenan ganti rugi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Dalam pelaksanaannya PT Suryagita Nusaraya menentukan pola standart
yang berlaku untuk perusahaannya adalah berat barang kiriman vang hilang
dikalikan 5 (lima) kali dari biaya kirim ( hasil wawancara dengan bapak Andy
Lesmana Susanto),

Seperti yang diuraikan dalam fakta pada Bab II, berkaitan dengan masalah
penyelesaian tuntutan ganti rugi pada PT Suryagita Nusaraya khususnya mengenai
kehilangan barang kiriman yang diangkut dimana terbukti bahwa barang kinman
tersebut  hilang didalam pesawat udara milik pengangkut berdasarkan
penyelidikan atau pencarian barang kiriman vang dilakukan oleh pthak freighr
forwarding (PT Suryagita Nusaraya), maka pihak freight forwarding sebenamya
tidak bertanggung jawab atas peristiwa tersebut. Karena berdasarkan ketentuan
yang telah disepakati, yang tertuang dalam surat tanda terima pengiriman barang
atau surat muatan udara (smu) dimana pihak freight forwarding yang bertindak
mewakili kepentingan pengirim untuk menvelenggarakan pengangkutan melalu
udara maka pihak freight forwarding bertanggung jawab atas kehilangan barang
kinman tersebut.

Pemberian ganti rugi oleh pihak freight forwarding (PT Suryagita
Nusaraya) dapat dilaksanakan setelah pihak dari PT Suryagita Nusaraya yang
bertindak mewakili kepentingan pengirim mengadakan koordinasi dan cross
check atau penyelidikan serta mencari tahu dimanakah barang kiriman tersebut
hilang kepada pihak pengangkut ( PT Bouraq Airlines) hal im disebabkan barang
kiriman tersebut hilang dalam pesawat, Pada proses pencarian barang yang hilang
i memakan waktu cukup lama sebab PT Suryagita Nusaraya tidak bertindak
sendirian, PT Suryagita Nusaraya ini melakukan kerjasama dengan PT Bouraq
Airlines selaku pihak yang terkait dalam pengangkutan tersebut

Pihak  fresght forwarding dalam hal ini PT Suryagita Nusarava yang
mempunyal tanggung jawab atas penyelenggaraan pengangkutan melalui udara
ini, memberikan ganti rugi terhadap hilangnya barang kiriman milik dari pengirim

sebesar jumlah berat barang kiriman yang hilang tersebut dikalikan § (lima) kali
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dari biaya kinm, sesuai dengan pola standart yang berlaku pada PT Suryagita
Nusaraya selaku pihak freight forwarding

Dasar pertimbangan dari pihak PT Suryagita Nusarava dalam memenuhi
tuntutan ganti rugi adalah didasarkan pada tujuan untuk meningkatkan mutu
pelayanan dan untuk menjaga kredibilitas PT Suryagita Nusaraya sebagai
perusahaan pengelola jasa transportasi atau angkutan udara domestik (freight
Jorwarding). Dasar pertimbangan yang lain vaitu karena PT Suryagita Nusaraya
mempunyai tanggung jawab atas penyelenggaraan pengangkutan melalui udara
dan supaya pihak freight forwarding tidak kehilangan pelanggan vang akan

mengirimkan barangnya melalui jasa freight forwarding tersebut.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnva, maka penulis dapat
mengambil beberapa kesimpulan, sebagai berikut;

I. Pelaksanaan perjanjian pengangkutan barang melalui udara yang dilakukan
antara PT Suryagita Nusaraya dengan pengirim barang yang dimulai dari
penginm mengirimkan barang kemudian barang tersebut disimpan terlebih
dahulu digudang PT Suryagita Nusaraya, setelah adanya kesepakatan
mengenal hak dan kewajiban dari para pihak, maka barang tersebut akan
diangkut untuk dikirim sesuai dengan alamat yang diberikan oleh pengirim
Perjanjian yang dilakukan antara PT Survagita Nusaraya dengan pengirim
merupakan hubungan pelayanan berkala dimana pihak pengangkut hanya
akan melakukan pengangkutan bila  pengirim  membutuhkan jasa
pengangkutan.

2. Ketentuan ganti rugi vang diberikan oleh PT Suryagita Nusarava dalam
bentuk collie diganti 5 (lima) kali dan biaya penginman.
Pemberian ganti rugi oleh ekspeditur terhadap tuntutan ganti rugi vang
diajukan oleh pengirim atau penerima barang meliputi tiga hal, yaitu:
a. terhadap kerusakan barang;
b. kehlangan barang;
¢. keterlambatan pengiriman barang,
Dasar perimbangan pihak PT Survagita Nusaraya dalam hal memenuhi
tuntutan ganti rugs itu adalah didasarkan pada tujuan untuk meningkatkan
mutu pelayanan dan untuk menjaga kredibilitas PT Suryagita Nusarava
sehagal perusahaan pengelola jasa angkutan udara domestik/jasa pengurusan
fransportasi  (freipht forwarding) - Selain itn juga agar pihak  freight
forwarding tidak kehilangan pelanggan yang akan menginmkan barangnya

melalui freight forwearding tersebut
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4.2 Saran

Setelah mengetahui pelaksanaan perjanjian pengangkutan barang dan
mengetahui  pelaksanaan pembenan ganti rugi akibat hilangnya barang
berdasarkan uraian diatas, maka dibawah ini ada saran-saran yang sekiranya dapat
berguna vang berkaitan dengan judul skripsi vang penyusun ambil, saran-saran
tersebut adalah:

I. Demi terlaksananya perjanjian pengangkutan vang lebih baik, hendaklah
ketentuan dan syarat-syarat perjanjian pengangkutan yvang sudah ada ditinjau
kembali untuk mendapatkan suatu perjanjian yang lebih baik yang dapat
diterima oleh para pihak dan sesuai dengan ketentuan undang-undang.
Diharapkan pihak pengirim memperhatikan ketentuan atau isi perjanjian yang
terdapal dalam resi pengiriman dan mengisinya secara jelas dan benar, barang
kinman tersebut hendaknya dibungkus sesuai ketentuan standar sehingga
terhindar dari kerusakan atau kehilangan

2. Dibarapkan PT Suryagita Nusaraya melakukan koordinasi yang lebih
seksama lagn dalam melakukan pelacakan barang hilang agar tdak semakin
berlarut-larut dalam pemrosesan ganti rugi vang dapat dilakukan oleh para
pihak terkait
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T ¢ PT. SURYAGITA NUSARAYA

ATT  : Bpk. Hernawan Dwiyoko ( Koko | '

Fax | 550287]

Perthai. Komplaist Kehilangan Barang, s

|

Setmbungan dengan tidak diketernukanmyn. baraneimalerial kami catnpail saat ini yang
kami Kirim melalui PT.Suryngita Nusaraya peca tanggal 27 Maret 2003 Mengan nomor

SMU.0EB.151.6

sebanyak 2 Colly / bernt 13 & 23 Ko dari Surabava fdengan tujuan

Jakarta . Untuk st kami minta FT.Suryagita dapar bertanggmgjawab ml*; kejadian i
dikarenakan barang/material tersebut sanaat penting sekali ( Verv Urgent §,

Eami sangal berharap eekcali barang / materinl terseby: dapat diterukan =i} epatnva  dan
kam menunggu kabar dari bapak secepamyn !

Mas perhatian dan kerjaeamanys kami uenphcan ferimakasih
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BERITA ACARA

Dengan hormat,

Kami pada tanggal 27 Maret 2003 menginm 2 (dua) colli spart part,
dengan nomor SMLU 068,151.6, dengan tujuan Surabaya-Jakarta,
Total berat 36 kg dengan rincian sebagai berikut:
I. colli pertama berat |13 kg
2. colli kedua berat 23 kg
Total 18 kg

Sampai saat ini spart part yang kami kinm belum diterima. Untuk itu kami
minta PT Suryagita Nusaraya dapat bertanggung jawab dan kami mohon bantuan
bapak untuk dapat memberikan gantt rugi atas kejadian i dikarenakan
barang/material tersebut sangat penting sekali dan tuk lupa kami ucapkan terima
kasih atas kerjasamanya.

( Bpk Jaja Dannaja)
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PT. SURYAGITA NUSARAYA @

Domestic and International Freight Forwarding TATA

dJi. Raya Juanda Komp, Suryainil Permato Ruke A No, 22 Surabaya Telp. (031] 8444484 Fax, [031) 8441124

E-mail | sn-sby@indo.nel id 15.2 05as

Carge Atea JUANDA Alport Summbaya Telp. (03] BAEE470 Fax, (021} 8488471
A, Dupak Mo. 21 Telp, (031) 5451948, Fox, (031) 5451948 Suraboya - Eant Java, Indenesdla

SYARAT-SYARAT PENGIRIMAN BARANG

Pengirim telah menyatakan dan mengakui 1si barang dan alamat dengan benar,

Barang kinman harus dibungkus (packing) dengan benar, dan dilarang memasukkan
barang-barang berharga, atas kelalaian tersebut pengangkut tdak bertanggung jawab.
Dilarang memasukkan barang-barang yang dilarang oleh pemerintah, antara lain

Bahan peledak, senjata apt, barang beracun, bahan mudah terbakar, narkotika, ganja,
minuman keras dan barang lainnya yang membahavakan pengangkutan

Pengangkut tidak bertanggung jawab atas adanya kerusakan atau tidak berfungsinya
sistem pada barang-barang elektronik (TV, kulkas, computer dan mesin lainnya).
Pengangkut tidak bertanggung jawab atas kerusakan atau pembusukan dikarenakan
keterlambatan penyerahan barang

Bilamana terjadi kehilangan, kerusakan, kebakaran karena bencana alam, kecelakaan
(force majerenre) bukan tanggung jawab PT Suryagita Nusarava.

Isi tidak diperiksa oleh PT Suryagita Nusaraya dan apabila isi barang tidak sesua
pengakuan dan ternyata kedapatan pelanngaran hukum atas isi barang maka sepenuhnya
menjadt tanggung jawab si penginim

Kiriman dianggap telah diterima dengan baik dan benar, svah menurut hukum apabila
penerima menandatangani Surat Tanda Bukti Pengiriman Barang dengan demikian
pengirin. membebaskan FT Suryagita Nusaraya dari segala macam tumtutan vang
dilakukan setelah penverahan barang

Kehilangan barang kiriman dalam bentuk ¢ ollfe digants 5 (lima) kali dan biava kirim.
Dalam wakiu 2 (dun) minggu tdak ada pengadunn kami angpap kinman sudah diterima

dengan baik dan benar, dengan demikian pengaduan gants rugd/C Taim tidak kami layani

Il

Management
T SURYAGITA NUSARAYA Cab. SURABAYA
02 Januan 2002

Kantai Pumal

Kanlor Catiang

3 JhJend, Suedirndn, Komplek Rolkpopod Permal, Mok GF Mo, 4 Telp, (0842] 43 771§ pMuning) Foo. 0843] 477714 Babipapan, §mal | plan@bpp mega L

. Manma R, iwahyudl, handom Sepinggon Teip. (0042) 740024, 744008 Pl 4344, 4345 Fan (DA42] 744180 Ralkpapon
fummnmln. i Jmh?:. A, Yanl KM AT 11 N: 3210, lelp. O811) 200748 - 244405 Fax. (O811) 254511
Tanakan, Ji. Kamp, THM Permol Bok A No. 01, lsip, 0821) S1812 - 81813 Pox [OE3V] 81972
Jakarin, JL Jembatan Tige No. 38 CY, Telp. (02 1) $822291, 484803313 Fau, @37) a6s03304 .
Denpasar, J, Joya Gl Bayo No. 19 Dangin, Purl Klod Denpasor Timur, Telp, [03481) 245088 Fas 243004
Manado, A, Jend, Sudikman Mo, #8, Teip, [043] 042470, A4TA72 Fax, [043]) 842471
Natam, Ji, halot Kuuma He, 20, Teip, (O778) AR8IAT Fox (DT 78] A58IAT
Makaiar, JI. Padnin Kemeriskoan lok © Mo, 27 Telp. [04711] BRS80S Fow, [D471) 8854020
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ORDONANSI PENGANGKUTAN UDARA
(Luchtvervoer Ordonnantie ~ Staatsblad 1939 No. 100)

BAB I
KETENTUAN-KETENTUAN UMUM

Fasal |

Ketentuan-ketentuan dari Ordonansi ini berlaku apabila tidak berlaku
Ketentuan-ketentuan lain mehurut perjanjian yang diadakan di Warsa-
wa pada tanggal 12 Oktober 1929 dan yang mulai berlaku di Indone-
sia pada tanggal 29 September 1933, yaitu perjanjian untuk menya-
makan beberapa ketentuan dalam hal pengangkutan udara internasi-
onal (Staatsblad Indonesia 1933 No. 347) selanjutnya disebut “Per-
janjian."

Pasal 2

I. Ordonansi ini, kecuali apa yang ditentukan dalam Pasal 39, tidak

berlaku bagi:

a. pengangkutan Udara tanpa bayaran, yang tidak diselenggarakan
oleh suatu perusahaan pengangkutan udara,

b. pengangkutan udara, yang dilakukan oleh suatu perusahaan peng-
angkutan udara sebagai suatu percobaan pertama berhubung de-
ngan maksud mengadakan lin penerbangan teratur.

c. pengangkutan udara yang dilakukan dalam keadaan luar biasa me-
nyimpang dari usaha yang normal dari suatu perusahaan pener-
bangan.

2. Ordonansi ini juga tidak berlaku bagi pengangkutan pos surat

atau pospaket melalui udara, yang dilaksanakan atas permintaan dari

atau atas nama penguasa yang berwenang, dan juga tidak berlaku bagi

pengangkutan udara, yang dilakukan oleh pesawat-pesawat terbang mi-

liter, pabean atau polisi.

Pasal 3
Pengangkutan Udara, yang dilakukan berturut-turut oleh beberapa
pengangkut udara, bagi berlakunya peraturan ini dianggap sebagai
satu  pengangkutan udara, bilamana oleh fihak-fihak yang
bersangkutan dianggap sebagai satu perbuatan dengan tidak meman-
dang apakah dilakukan berdasarkan satu perjanjian atau beberapa
perjanjian,
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Pasal 4
Yang dimaksud dalam Ordonansi ini dengan hari, adalah hari menurut
kalender dan bukan hari-kerja.

BAB II
SURAT-SURAT PENGANGKUTAN UDARA

Bagian 1 — Tiket Penumpang

Pasal 5
1. Pengangkut Udara harus memberikan kepada penumpang suatu
tiket penumpang yang harus memuat:
a. tempat dan tanggal pemberian;
b. tempat pembﬁrangkatan dan tempat tujuan;
¢. pendaratan yang direncanakan di tempat-tempat di antara tempat
pemnberangkatan dan tujuan dengan mengingat hak daiipada peng-
angkut udara untuk mengajukan syarat bahwa ia bila perlu dapat
mengadakan perubahan-perubahan dalam pendaratan-pendaratan
itu;
d. nama dan alamat dari pengangkut atau pengangkut-pengangkut;
pemberitahuan bahwa pengangkutan udara tunduk pada ketentuan-
ketentuan mengenai tanggung-jawab, yang diatur oleh Ordonansi
ini atau perjanjian (Warsawa).
2. Tidak adanya tiket penumpang, kesalahan di dalamnya atau hi-
langnya tiket tersebut tidak mempengaruhi adanya atau berlakunya
perjanjian pengangkutan udara, yang tetap akan tunduk pada keten-
tuan-ketentuan dalam Ordonansi ini.

Akan tetapi bila pengangkut udara menerima seorang penumpang
tanpa memberikan sesuatu tiket penumpang, pengangkut tidak ber-
hak untuk mempergunakan ketentuan-Ketentuan dalam ordonansi
ini, yang meniadakan atau membatasi tanggung-jawabnya.

s

Bagian II — Tiket Bagasi

Fasal 6
1. Pengangkut udara harus memberikan suatu tiket bagasi untuk
bagasi yang diangkutnya.
2. Yang dimaksudkan dengan bagasi adalah:
Semua barang kepunyaan atau di bawah kekuasaan seorang penum-
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pang, yang olehnya atau atas namanya, sebelum ia menumpang pe-
sawat terbang, diminta untuk diangkut melalui udara,

Dari pengertian bagasi dikecualikan benda-benda kecil untuk peng-
gunaan pribadi, yang ada pada atau dibawa oleh penumpang sen-
diri.

. Tiket bagasi dibuat dalam rangkap dua, satu untuk penumpang,

satu untuk pengangkut udara.

. Tiket bagasi harus memuat:

tempat dan tanggal pemberian;

tempat pemberangkatan dan tempat tujuan;

nama dan alamat dari pengangkut atau pengangkut-pengangkut;
nomor dari tiket penumpang;

pemberitahuan bahwa bagasi akan diserahkan kepada pemegang
tiket bagasi;

jumlah dan beratnya barang-barang;

harga vang diberitahukan oleh penumpang sesuai dengan keten-
tuan dalam Pasal 30 ayat 2:

pemberitahuan bahwa pengangkutan bagasi ini tunduk pada
Ketentuan-ketentuan mengenai tanggung-jawab, vyang diatur
dalam Ordonansi ini atau perjanjian (Warsawa),

AR R

> %,

-

. Tidak adanya tiket bagasi, suatu kesalahan di dalamnya atau

hilangnya tiket bagasi tidak akan mempengaruhi adanya atau
berlakunya perjanjian pengangkutan udara, yang tetap akan tuntuk
pada ketentuan-ketentuan dalam peraturan ini. Akan tetapi bila
pengangkut udara menerima bagasi untuk diangkut tanpa memberi-
Kan suatu tiket bagasi, atau bila tiket ini tidak memuat keterangan-
keterangan yang dimaksudkan dalam ayat 4 d, fdan h, ia tidak ber-
hak untuk mempergunakan ketentuan-ketentuan Ordonansi ini,
yang meniadakan atau membatasi tanggung-jawabnya,

. Pasal-pasal 17 sampai 21 berlaku pula bagi bagasi.

Bagian I1I — Surat Muatan Udara

Pasal 7

- Setiap pengangkut barang berhak untuk meminta pada pengirim

untuk membuat dan/atau memberikan suatu surat yang dinamakan
"Surat Muatan Udara.” Setiap pengirim berhak untuk meminta
Kepada pengangkut untuk menerima surat tersebut.

- Meskipun demikian, tidak adanya ‘surat tersehut. suatu kesalahan

di dalamnya atau hilangnya dokumen tersebut, tidak mempenga-
rulii adanya atau berlakunya perjanjian pengangkutan udara, yang
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tetap tunduk kepada ketentuanketentuan dalam ordonansi ini,
kecuali apa yang ditentukan dalam pasal 11.

FPasal 8

. Surat Muatan Udara asli dibuat oleh pengirim dalam rangkap tiga

dan diserahkan bersama-sama dengan barang-barang.

Lembar pertama memuat kata-kata "untuk pengangkut,” lembar
ini ditanda-tangani oleh pengirim,

Lembar kedua memuat kata-kata "untuk penerima™: lembar ini
ditanda-tangani oleh pengirim dan pengangkut dan dikirim ber-
sama-sama dengan barang.

Lembar ketiga ditanda-tangani oleh pengangkut, dan setelah ba-
rang-barang diterimanya, diserahkan kepada pengirim.

. Pengangkut harus menandatangani Surat Muatan Udara segera

setelah barang-barang diterimanya.
Tandatangan pengangkut dapat diganti dengan cap, tandatangan
pengirim dapat dicetak atau diganti dengan cap.

. Jika pengangkut membuat Surat Muatan Udara atas permintaan

pengirim, maka ia dianggap bertindak atas tanggungan pengirim,
kecuali jika ada bukti yang menyatakan sebaliknya.

Pasal 9

Bila ada beberapa barang, pengangkut berhak meminta kepada pengi-
rim untuk membuat beberapa Surat Muatan Udara,

Pasal 10

Surat muatan udara harus berisi:

a.

b.

.

TR S R

I
3

tempat dan tanggal Surat Muatan Udara dibuat;
tempat pemberangkatan dan tempat tujuan;

pendaratan-pendaratan yang direncanakan di tempat-tempat di-
antara kedua tempat tersebut, dengan mengingat hak daripada
pengangkut udara untuk mengajukan syarat bahwa ia bila perlu
dapat mengadakan perubzhan dalam pendaratan-pendaratan itu.
nama ¢an alamat pengangkut pertama;

nama dan alamat pengirim,

nama dan alamat penecrima. bila periu;

macam barang,

jumlah, cara pembungkusan, tanda-tanda istimewa atau nomor
barang-barang, bila ada;

berat, juga jumlah atau besar atau ukuran barang-barang;

keadaan luar barang-barang dan pembungkusannya;
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beaya pengangkutan udara, jika ditentukan dengan persetujuan,
tanggal dan tempat pembayaran dan orang-orang yang harus mem-
bayar;

jika pengiriman dilakukan dengan jaminan pembayaran harga
barang-barang dan jumlah beaya-beaya, bila ada;

m. jumlah nilai barang-barang yang dinyatakan sesuai dengan keten-

=

tuan Pasal 30 ayat 2;
dalam rangkap berapa Surat Muatan Udara dibuat;

. surat-surat yang diserahkan kepada pengangkut untuk menyertai

barang-barang;

lamanya pengangkutan udara dan petunjuk ringkas tentang rute
yang akan ditempuh, bila tentang ini telah dicapai suatu persetu-
Juan;

pemberitahuan bahwa pengangkutan ini tunduk pada ketentuan-
ketentuan mengenai tanggung-jawab, yang diatur dalam Ordonansi
ini atau perjanjian (Warsawa).

Pasal 11

Bila pengangkut menerima barang untuk diangkut tanpa dibuat suaty
surat muatan ucdara, atau bila surat muatan udara tidak memuat
semua keterangan-keterangan yang disebut dalam Pasal 10 (a sampai
i dan g/, pengangkut tidak berhak untuk mempergunakan ketentnan-
ketentuan dalam Ordonansi ini yang meniadakan atau membatasi
tanggung-jawabnya.

1.

Pasal 12

Pengirim bertanggung-jawab tentang kebenaran pemberitahuan-
pemberitahuan dan keterangan-keterangan mengenai barang-ba-
rang yang dinyatakannya atau menyuruh dinyatakan di atas Su-
rat Muatan Udara.

- Pengirim bertanggung-jawab untuk semua kerugian yang diderita

oleh pengangkut atau fihak-fihak lain sebagai akibat dari pemberi-
tahuan-pemberitahuannya dan keterangan-keterangannya yang ku-
rang teliti, salah atau tidak lengkap.

Pasal 13

. Pengirim wajib memberi keterangan-keterangan dan menyertai

Surat Muatan Udara dengan surat-surat yang diperlukan pada pe-
nyerahan barang-barang kepada penerima, untuk memenuhi sya-
rat-syarat dari pabean, pajak-pajak setempat atau polisi.

Pengirim bartanggung-jawab terhadap pengangkut mengenai ke-
rugian sebagai akibat dari tidak-adanya, tidak lengkapnya atau
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tidak telitinya keterangan-keterangan surat-surat, kecuali bila ada
kesalahan pada pengangkut atau orang-orang yang dipekerjakan

oleh pengangkut berhubung dengan pengangkutan barang-barang
ini.

- Pengangkut tidak wajib memeriksa kebenaran atau lengkap tidak-

nya keterangan-keterangan dan surat-surat tersebut.

FPasal 14

Surat Muatan Udara merupakan bukti tentang persetujuan pengang-
kutan, penerimaan barang-barang dan syarat-syarat pengangkutan,
kecuali bila ada bukti sebaliknya.

b

Pasal 15

. Pengirim berhak untuk menguasai barang-barang asal ia memenuhi

kewajiban-kewajiban menurut persetujuan pengangkutan udara,
baikk dengan mengambil kembali barang-barang itu di lapangan
udara pemberangkatan atau lapangan udara tujuan, atau dengan
menahan barang-barang itu pada suatu pendaratan selama perja-
lanan, atau menyuruh menyerahkan di tempat tujuan atau selama
perjalanan kepada seorang lain daripada penerima yang disebutkan
dalam Surat Muatan Udara, atau dengan meminta supaya barang-
barang dikirim kembali ke lapangan terbang pemberangkatan
asal saja penggunaan hak ini tidak merugikan baik pengangkut,
maupun pengirim-pengirim yang lain, dan ia mengganti beaya-
beaya yang timbul karenanya.

Bila tidak mungkin melaksanakan perintah-perintah dari pengirim,
pengangkut harus segera memberitahukannya pada pengirim.

- Bila pengangkut melaksanakan perintah-perintah pengirim, berhu-

bung dengan penguasaan barang-barang, tanpa meminta diserah-
kan kembali Surat Muatan Udara yang diberikan padanya, ia ber-
tanggung jawab tentang kerugian yang timbul karenanya kepada
fihak lain, yang dengan cara yang sah memiliki Surat Muatan Uda-
ra itu, dengan tidak mengurangi hak pengangkut untuk menuntut
penggantian pada pengirim.

- Hak pengirim hilang pada saat hak penerima mulai, sesuai dengan

Pasai 16. Akan tetapi bila penerima menolak Surat Muatan Udara
atau barang-barang atau bila ia tidak dapat dihubungi, pengirim
tetap mempunyai hak penguasaan.

Pasal 16

- Kecuali dalam hal-hal yang dinyatakan dalam Pasal di atas, pene-

rima mempunyai hak-hak untuk segera setibanya barang di tempat
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tujuan menuntut penyerahan Surat Muatan Udara dan barang-
barang dengan membayar jumlah-jumlah yang harus dibayamya
dan dengan mengikuti ketentuan-ketentuan pengangkutan udara
seperti ditentukan dalam Surat Muatan Udara.

Kecuali bila ada persetujuan sebaliknya, pengangkut harus mem-
beritahukan penerima segera setibanya barang-barang.

- Kalau hilangnya barang-barang diakui oleh pengangkut, atau bila

barang-barang tidak datang setelgh lewat waktu tujuh hari setelah
barang-barang seharusnya tiba, maka penerima berhak melakukan
tuntutan-tuntutan terhadap pengangkut, yang menjadi haknya
karena persetujuan pengangkutan udara.

Pasal 17

- Bila penerima tidak datang, bila ia menolak untuk menerima ba-

rang-barang atau membayar apa yang harus dibayar olehnya, atau
bila barang-barang tersebut disita, pengangkut wajib menyimpan
barang-barang itu di tempat yang sesuai, atas tanggungan dan tang-
gung-jawab orang yang berhak.

. Pengangkut wajib memberitahukan pengirim, dan dalam hal pe-

nyitaan, juga penerima, secepat mungkin dengan telegram atau
telepon, atas beaya yang berhak, tentang penyimpanan dan sebab-
sebabnya.

Pasal 18

- Bila barang yang disimpan sesuai dengan ayat pertama Pasal di atas,

tapi bukan karena penyitaan, bersifat cepat busuk, dan pengirim
dalam waktu dua belas jam setelah pengiriman pemberitahuan
yang dimaksudkan dalam ayat 2 Pasal tersebut tidak mengurus
barang itu, maka pengangkut wajib menjual barang itu seluruhnya
atau sebagian dengan cara yang paling tepat dan memberitahukan
dengan segera hal ini pada pengirim,

. Bila ada alasan-alasan yang syah, dapat juga dalam hal penyimpan-

an barang itu setiap orang yang berkepentingan diberi kuasa untuk
menjualnya seluruhnya, atau sebagian dengan cara yang diten-
tukan oleh penguasa, yang memberikan kuasa untuk itu.

. Kuasa ini diberikan oleh Ketua Pengadilan Negeri, dari daerah di

mana barang disimpan, jika mungkin sesudah mendengar atau me-
manggil sebagaimana mestinya mereka yang berkepentingan atau
wakilnya.

Hasil penjualan, jika tidak dipergunakan untuk membeayai penyim-
panan dan membayar pengangkut, disimpan oleh pengadilan yang
bersangkutan,
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Pasal 19

Pengangkut yang menyerahkan barang yang disita, bertentangan
dengan ayat 1, Pasal 17 dan penerima yang menerimanya, sedangkan
mereka mengetahui bahwa barang-barang itu disita, bertanggung-
jawab secara pribadi atas kerugian yang timbul bagi orang yang me-
lakukan penyitaan.

Kecuali jika ada bukti yang menyatakan sebaliknya, penerima di-
anggap mengetahui tentang adanya penyitaan itu dan jika barang disi-
ta lain daripada karena penyitaan revindikasi, maka tuntutan dapat
dibebankan atas barang.

Pasal 20

1. Jika pengangkut menyerahkan barang, sedangkan beaya yang ha-
rus dibayar pada penyerahan, belum dipenuhi kepadanya, atau tan-
pa diberikan jaminan kepadanya, maka pengangkut hilang haknya
atas beaya tersebut dari pengirim, bila pengirim dapat menyatakan
bahwa berdasarkan hubungan hukum antara pengirim dan peneri-
ma beaya harus dipikul oleh penerima dan andaikata pengirim
membayarnya ia tidak akan dapat memintanya kembali dari pe-
nerima, disebabkan ketidak-mampuan orang ini.

2. Dalam hal tersebut dalam ayat 1 di atas, tuntutan dari pengangkut
kepada penerima mengenai pengangkutan udara akan kadaluwarsa
dalam jangka waktu satu tahun, Jangka waktu ini berjalan mulai
berakhirnya perjalanan.

3. Ketentuan dalam Pasal 1973 dari Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata berlaku bagi kadaluwarsa yang dimaksudkan dalam ayat
di atas.

Pasal 21

Beaya-beaya memilih barang-barang jika diperlukan untuk penyerah-
an yang lancar, ditanggung oleh pengangkut udara.

Pasal 22
Pengirim dan penerima, masing-masing atas nama sendiri, dapat mem-
pergunakan hak-hak masing-masing yang diberikan oleh pasal 15 dan
16, baik untuk kepentingan sendiri, maupun untuk kepentingan orang
lain, dengan syarat bahwa mereka memenuhi semua kewajiban-kewa-
jiban yang timbul dari persetujuan pengangkutan.

Pasal 23

|. Pasal-pasal 15, 16 dan 22 tidak mengurangi hubyngan antara pengi-
rim dan penerima dan hubungan dengan fihak ketiga, yang mempu-
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nyai hak-hak yang berasal dari pengirim, maupun penerima.
. Setiap syarat, untuk menyimpang dari Pasal 15, Pasal 16 dan Pasal
22, harus dinyatakan dalam Surat Muatan Udara,

BAB Il
TANGGUNG JAWAB PENGANGKUT

Pasal 24

- Pengangkut bertanggungjawab untuk kerugian sebagai akibat dari
luka atau jejas-jejas lain pada tubuh, yang diderita oleh seorang
penumpang, bila kecelakaan yang menimbulkan kerugian itu ada
hubungannya dengan pengangkutan udara dan terjadi di atas pe-
sawat terbang atau selama melakukan suatu tindakan dalam hu-
bungan dengan naik ke atau turun dari pesawat terbang.

- Apabila luka tersebut mengakibatkan kematian, maka suami atau
isteri dari si mati, anak-anaknya, atau orang tuanya, yang men-
jadi tanggungan si mati, dapat menuntut ganti-kerugian, yang
dinilai sesuai dengan kedudukan dan kekayaan mereka yang ber-
sangkutan serta sesuai dengan keadaan.

Pasal 25

. Pengangkutan bertanggung-jawab untuk kerugian yang terjadi se-
bagai akibat dari kemusnahan, kehilangan atau kerusakan bagasi
atau barang, bilamana kejadian yang menyebabkan kerugian itu
terjadi selama pengangkutan udara,

. Pengangkutan udara seperti dimaksud oleh ayat di atas, meliputi
juga waktu bagasi atau barang tersebut berada di bawah pengawas-
an pengangkut; baik di lapangan terbang, atau di mana saja dalam
hal pendaratan di luar suatu lapangan terbang, atau dalam pesawat
terbang.

. Waktu pengangkutan udara tidak meliputi pengangkutan di darat,
laut atau sungai, yang dilaksanakan di luar suatu lapangan terbang,
Akan tetapi bila pengangkutan semacam ini dilakukan untuk me-
laksanakan suatu persetujuan pengangkutan udara, dalam hubung-
an dengan pemuatan, penyerahan atau pemindahan muatan, maka
pengangkut bertanggungjawab untuk semua kerugian, seolah-
olah kerugian ini timbul sebagai akibat dari suatu kejadian selama
pengangkutan udara; kecuali jika pengangkut dapat membukti-
kan bahwa Kerugian itu adalah akibat dari suatu kejadian yang
tidak terjadi selana pengangkutan udara.
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Pasal 26
Ganti-kerugian yang harus dibayar oleh pengangkutl Karena barang
atau bagasi hilang seluruhnya atau sebagian, diperhitungkan dengan
harga dari barang yang sama macam dan sifatnya di tempat tujuan,
pada waktu barang atau bagasi seharusnya diserahkan, dengan diku-
rangi jumlah uang yang karena kehilangan itu tidak perlu dibayarkan
untuk beaya-beaya dan untuk pengangkutan.

Pasal 27
Pada kerusakan barang atau bagasi harus dibayarkan sebagai ganti-
kerugian jumlah uang, yang diperoleh dengan mengurangi harga yang
dimaksudkan dalam Pasal 26 dengan harga barang yang rusak, dan
beda ini dikurangi dengan jumlah uang yang karena kerusakan ini
tak usah dibayarkan untuk beaya-beaya dan untuk pengangkutan.

Pasal 28
Jika tidak ada persetujuan lain, maka pengangkut bertanggung-jawab
untuk kerugian, yang timbul karena kelambatan dalam pengangkutan
penumpang, bagasi atau barang.

Pasal 29

1. Pengangkut tidak bertanggungjawab untuk kerugian, bila ia
membuktikan, bahwa ia-dan semua orang yang dipekerjakan oleh-
nya berhubungan dengan pengangkutan itu, telah mengambil se-
mua tindakan yang perlu untuk menghindarkan kerugian atau bah-
wa tak mungkin bagi mereka untuk mengambil tindakan-tindakan
tersebut.
Bila pengangkut membuktikan bahwa kerugian itu disebabkan
oleh kesalahan dari yang menderita kerugian itu atau kesalahan ter-
sebut telah membantu terjadinya kerugian itu, maka hakim dapat
menyampingkan atau mengurangi tanggung-jawab dari pengangkut.

2. Pada pengangkutan bagasi dan barang pengangkut tidak bertang-
gung-jawab, apabila ia dapat membuktikan bahwa kerugian adalah
akibat dari suatu kesalahan pada pengemudian, pada pimpinan
penerbangan dari pesawat terbang atau pada navigasi dan bahwa
dalam semua hal lain, pengangkut dan semua orang yang dipeker-
jakannya berhubungan dengan pengangkutan itu telah mengambil
semua tindakan-tindakan yang perlu untuk menghindarkan kerugi-
an itu atau bahwa mereka tak mungkin dapat mengambil tindakan-
tindakan tersebut,
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Pasal 30

1. Pada pengangkutan penumpang tanggung-jawab pengangkut

terhadap tiap-tiap penumpang atau terhadap keluarganya yang
disebutkan ayat 2 Pasal 24 bersama-sama, dibatasi sampai jumlah
dua belas ribu lima ratus rupiah (Rp 12.500,-).
Jika ganti-kerugian ditetapkan sebagai suatu bunga, maka jumlah
uang pokok yang dibungakan itu tak boleh melebihi jumlah di atas.
Tetapi penumpang dapat mengadakan persetujuan khusus dengan
pengangkut untuk meninggikan batas tanggung-jawab itu,

. Pada pengangkutan bagasi dan barang tanggung-jawab pengangkut
dibatasi sampai jumlah dua puluh lima rupiah (Rp 25,-) per Kg.
kecuali bila ada pernyataan khusus tentang harga barang pada wak-
tu penyerahan dari pengirim kepada pengangkut dan dengan pem-
bayaran tarif yang lebih tinggi. Dalam hal ini pengangkut wajib
untuk membayar sampai jumlah dari harga yang dinyatakan itu,
kecuali bila ia dapat membuktikan, bahwa harga ini melebihi har-
ga sebenarnya bagi pengirim pada waktu penyerahan,

3. Mengenai barang-barang yang dimaksudkan dalam ayat dua dari

Pasal 6, tanggung-jawab pengangkut dibatasi sampai lima ratus ru-
piah (Rp 500,—) per penumpang,

-3

Pasal 31

Pengangkut harus membayar ganti-kerugian untuk kerugian, yang
ditimbulkan selama pengangkutan udara pada benda-benda, yang di-
maksudkan dalam ayat dua Pasal 6, bila ternyata bahwa penumpang
telah mengambil tindakan seperlunya untuk menjaga barang ter-
sebut, kecuali bila pengangkut dapat membuktikan bahwa ia dan
mereka, yang dipekerjakannya berhubung dengan pengangkutan
tersebut, telah mengambil semua tindakan yang perlu untuk meng-
hindarkan kerugian tersebut, atau bahwa tidak mungkin bagi mereka
untuk mengambil tindakan-tindakan tersebut: atau berhubung dengan
kerugian tersebut dapat memberikan bukti yang dimaksudkan dalam
ayat dua Pasal 29.

Pengangkut tidak bertanggungjawab dalam hal apa pun juga ten-
tang kerugian yang ditimbulkan oleh penumpang lain kepada benda-
benda tersebut.

FPasal 32
Kecuali apa yang ditentukan dalam Pasal 28, setiap syarat yang ber-
tujuan untuk meniadakan tanggung-jawab pengangkut atau menentu-
kan batas yang lebih rendah daripada batas yang ditentukan dalam
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Ordonansi ini, adalah batal; akan tetapi batalnya syarat ini tidak
mengakibatkan batalnya perjanjian, yang tetap tunduk pada keten-
tuan-ketentuan dalam Ordonansi ini.

Pasal 33

Dalam hal-hal yang dimaksudkan dalam Pasal 24, Pasal 25, Pasal 28
dan Pasal 31, gugatan mengenai tanggung-jawab atas dasar apa pun
juga, hanya dapat diajukan dengan syarat-syarat dan batas-batas se-
perti dimaksudkan oleh Ordonansi ini,

FPasal 34
Pengangkutan tidak berhak mempergunakan ketentuan-ketentuan
peraturan ini yang meniadakan atau membatasi tanggung-jawabnya
bila kerugian diakibatkan oleh pengangkut dengan sengaja atau oleh
kesalahannya atau diakibatkan dengan sengaja oleh atau karena ke-
salahan dari salah seorang dari mereka, yang dipekerjakan olehnya
berhubung dengan pengangkutan tersebut.

Pasal 35

1. Bila penerima (orang kepada siapa barang dialamatkan) atau
pemegang dari tiket bagasi menerima bagasi atau barang-barang
tanpa protes, maka dianggap bahwa barang-barang itu diterima
dalam keadaan baik dan sesuai dengan surat pengangkutan, kecuali
bila dibuktikan sebaliknya.-

2. Dalam hal ada kerusakan, penerima atau pemegang dari tiket ba-
gasi harus mengajukan protes kepada pengangkut segera setelah
kerusakan diketahui dan selambat-lambatnya dalam jangka waktu
tiga hari untuk bagasi dan tujuh hari untuk barang, terhitung
mulai penerimaan bagasi atau barang itu. Dalam hal kelambatan
protes harus diajukan selambat-lambatnya dalam jangka waktu
empat belas hari sesudah hari bagasi dan barang diserahkan ke
dalam kekuasaannya.

3. Setiap protes harus diajukan dengan suatu catatan di atas surat
pengangkutan udara atau dengan suatu surat lain, yang dikirimkan
dalam jangka waktu yang ditentukan itu,

4. Jika tidak ada protes dalam jangka waktu yang ditentukan, hak
menuntut terhadap pengangkut hapus, kecuali bila ada penipuan
oleh pengangkut.

Pasal 36
Gugatan mengenai tanggungjawab pengangkut harus diajukan dalam
jangka waktu dua tahun, terhitung mulai saat tibanya di tempat
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tujuan, atau mulai hari pesawat udara seharusnya tiba, atau mulaj
pengangkutan udara diputuskan: jika tidak, maka hak untuk menun-
tut lenyap.

Pasal 37

I. Dalam hal-hal pengangkutan udara dikuasaj oleh ketentuan dalam
pasal 3 dan harus dilaksanakan berturut-turut oleh beberapa
pengangkut, maka setiap pengangkut yang menerima penumpang,
bagasi atau barang untuk diangkut tunduk pada ketentuan-keten-
tuan dalam Ordonansi ini; ia dianggap menjadi salah satu fihak
dalam persetujuan pengangkutan, s¢jauh mengenai bagian dari
pengangkutan udara, yang dilaksanakan di bawah pengawasannya.

2. Dalam hal demikian, penumpang atau orang yang memperoleh
haknya hanya dapat menuntut pengangkut yang menyelenggarakan
pengangkutan udara tersebut, kecuali bila pengangkut pertama de-
ngan tegas telah menerima syarat, bahwa ia bertanggung-jawab
untuk seluruh perjalanan,

3. Bila mengenai bagasi atau barang, pengirim dapat menuntut
pengangkut pertama; penerima (orang kepada siapa barang diala-
matkan) atau pemegang tiket bagasi yang berhak atas penyerahan
barang dapat menuntut pengangkut terakhir; kedua-duanya dapat
pula menuntut pengangkut yang telah menyelenggarakan pengang-
kutan udara yang menimbulkan kemusnahan, kehilangan, keru-
sakan atau kelambatan.

Pengangkut-pengangkut ini masing-masing bertanggung-jawab ter-
hadap pengirim dan penerima atau pemegang tiket bagasi.

BAB IV
KETENTUAN-KETENTUAN MENGENAI
PENGANGKUTAN CAMPURAN

Pasal 38

1. Dalam hal pengangkutan campuran, yang dilaksanakan sebagian
melalui udara dan sebagian dengan sesuatu alat pengangkutan
lainnya, ketentuan-ketentuan dari Ordonansi ini hanya berlaku
untuk pengangkutan udara.

2. Ordonansi ini tidak memuat ketentuan yang menghalangi fihak-
fihak untuk dalam hal pengangkutan campuran memasukkan
syarat-syarat dalam surat pengangkutan udara mengenai cara-cara
pengangkutan yang lain asal saja ketentuan-ketentuan dari Ordo-
nansi ini, yang mengenai pengangkutan udara, diperhatikan.
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BAB YV
KETENTUAN-KETENTUAN MENGENAI PENGANGKUTAN
UDARA SEPERTI DIMAKSUDKAN DALAM PASAL 2,
AYAT PERTAMA

Pasal 39

1. Bila dalam pengangkutan udara seperti dimaksudkan dalam ayat
pertama dari Pasal 2, ditimbulkan luka atau kerugian pada orang,
barang atau bagasi, maka orang yang menyelenggarakan peng-
angkutan udara ini bertanggungjawab tentang kerugian, bila di-
tunjukkan, bahwa ia atau salah seorang yang dipekerjakannya ber-
hubung dengan pengangkutan udara ini, tidak mengambil semua
tindakan yang diperlukan untuk menghindarkan kerugian tersebut,
kecuali bila ia dapat membuktikan bahwa mereka tidak mungkin
dapat mengambil tindakan-tindakan itu. Bila pengangkut mem-
buktikan bahwa kesalahan orang yang rugi telah mengakibatkan
kerugian yang timbul atau telah turut mengakibatkan timbulnya
kerugian, hakim dapat menyampingkan atau mengurangi tang:
gung jawab dari pengangkut.

2. Apabila luka itu mengakibatkan kematian, maka suami atau isteri
dari si mati, anak-anaknya atau orang tuanya, yang menjadi tang-
gungan si mati dapat menuntut dari orang yang menyelenggarakan
pengangkutan udara itu suatu ganti-kerugian, yang dinilai sesuai
dengan kedudukan dan kekayaan mereka yang bersangkutan serta
sesuai dengan keadaan mereka dengan syarat-syarat yang ditentu-
kan dalam ayat di atas.

3. Bila sesuai dengan apa yang ditentukan dalam ayat pertama dan
ayat kedua pengangkut bertanggung-jawab untuk kerugian yang
dimaksudkan dalam ayat-ayat di atas, maka tanggung-jawabnya
kecuali apa yang ditentukan dalam ayat empat, dibatasi sampai
jumlah-jumlah seperti di bawah ini:

a. terhadap setiap orang yang diangkut, yang menderita luka,
atau terhadap mereka yang ditunjuk dalam ayat dua, bersama-
sama sampai sejumlah dua belas ribu lima ratus rupiah.

b. tentang kerugian, yang timbul karena kemusnahan, kehilangan
atau kerusakan dari barang-barang yang diangkut, sampai
jumlah dua puluh lima rupiah (Rp 25,~) per kg.

4. Bila kerugian timbul karena tindakan sengaja atau kesalahan besar
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dari pengangkut atau dari salah seorang yang dipekerjakannya ber-
hubung dengan pengangkutan ini, maka pengangkut bertanggung-
jawab dengan tidak terbatas tentang kerugian itu.

Pasal 40

Ordonansi ini dgpat disebut "ORDONANSI PENGANGKUTAN
UDARA'
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